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Abstrak

Kota Yogyakarta merupakan Kota yang berkembang cukup pesat, banyaknya masyarakat yang
ingin tinggal diperkotaan membuat lahan yang tersedia semakin berkurang, kepadatan semakin
bertambah seiring dengan banyaknya pendatang yang berdatangan, hal ini memunculkan
masalah baru, yaitu permukiman kumuh dan lahan yang sempit serta memunculkan berbagai
masalah kesehatan, khususnya pada kecamatan Mergangsan

Penyediaan kebutuhan perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah sudah banyak
dilakukan, akan tetapi masih kurang memperhatikan faktor-faktor yang dapat mendukung
kebutuhan komunitas warga secara utuh. Tujuan perancangan hunian vertikal ini adalah untuk
merancang sebuah hunian yang dikhususkan untuk para MBR yang terjangkau dan dapat
mewadahi aktivitas-aktivitas sehari mereka dengan memperhatikan aspek-aspek dari sebuah
bangunan berbasis komunitas agar masyarakat yang akan direlokasi mempunyai minat untuk
tinggal dan memaksimalkan lahan yang cukup terbatas di Kota Yogyakarta dengan
mengintegrasikan layanan publik langsung dengan hunian rusun

Kebutuhan akan sebuah ruang/tempat hunian yang layak dan murah masih menjadi harapan para
Masyarakat Berpenghasilan Rendah, akan tetapi karena kurang matangnya persiapan untuk
membangun sebuah hunian relokasi, maka masih banyak warga yang kurang berminat untuk
direlokasi, maka dengan itu dibutuhkan bangunan yang dapat mendukung konsep bangunan
Sustainable Community dan Social Well being agar dapat mendorong upaya pemerintah dalam
mengatasi permasalahan ini
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Abstract

The city of Yogyakarta is a city that is growing quite rapidly, the number of people who want to live
in urban areas makes the available land less and less, the density increases along with the number
of immigrants who arrive, this raises new problems, namely slum settlements and narrow land and
raises various health problems., especially in the district of Mergangsan

The provision of housing needs for low-income communities has been widely carried out, but still
lacks attention to factors that can support the needs of the community as a whole. The purpose of
this vertical residential design is to design a dwelling specifically for low-income families that is
affordable and can accommodate their daily activities by paying attention to aspects of a
community-based building so that the people who will be relocated have an interest in living and
maximizing the limited land. in the city of Yogyakarta by integrating direct public services with flat
housing

The need for a decent and cheap residential space/place is still the hope of Low-Income
Communities, but due to the lack of preparation to build a relocation dwelling, there are still many
residents who are not interested in being relocated, therefore, buildings that can support the
concept of relocation are needed. Building Sustainable Community and Social Well-being in order
to encourage the government's efforts to overcome this problem
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BAB 1 Pendahuluan



Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
~ dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

1.1.1 Latar Belakang Permasalahan

PETA DISTRUBUSI PERMUKIMAN KUMUH
Pemukiman Kumuh & dampaknya terhadap KOTA YOGYAKARTA

lingkungan

Permukiman kumuh sudah menjadi masalah untuk
setiap negara, terutama pada negarayang masih
berkembang seperti Indonesia, Mengutip dari UU No.T1
tahun 2011 tentang perumahan dan kawasan
permukiman, perumkiman kumuh adalah
perumkiman yang tidak layak huni dan ditandai
dengan tidak adanya keteraturan bangunan,kepadatan
yang tinggi, dan sarana dan prasarana yang tidak
memenuhi syarat

9140000
9140000

Kota Yogyakarta merupakan ibukota Provinsi
DlY,pusat ekonomi,pusat kota,dll yang merupakan daya
tarik bagi para penduduk. Dengan banyaknya
masyarakat yang ingin tinggal diperkotaan, maka
cukup banyak kaum marginal yang harus menempati
lahan marginal untuk tempat tinggal mereka. Luas
wilayah kumuh Kota Yogyakarta adalah sebesar 264,9
Ha/8,85% dari total jumlah luas Kota Yogyakarta, dan
area kumuh ini tersebar di 13 kecamatan diseluruh kota

9136000
9136000

Yogyakarta

Permukiman kumuh menimbulkan berbagai macam |
dampak negatif, seperti masalah sampah 428000 422000
menumpuk,banjir, dan  juga  penyakit, pada LEGENDA U
permukiman kumuh kebakaran juga dapat cepat — Sungai : 425000 440000
merambat karena jarak antar bangunan yang cukup AL %%
sempit, dan diperparah lagi dengan susahnya akses :::::::TWW"S' - , -
bagi pgmadam kebakgran untuk masuk kelokasi. R &7 5 1:50.000 g . 8
Permukiman kumuh juga dapat mempermudah — BateNetematsn : N % s
penyakit untuk menyebar dikarenakan kurangnya ——- Batas Kabupaten y ‘
kebersihan dan jarak antar rumah yang saling Permukiman Kumuh Datum : WGS 1984 S i
berdekatan akan mempermudah lagi  untuk e R B 0zerah Kajan
persebaran penyakit-penyakit menular.

Gambar 1.1 Peta Distribusi Permukiman Kumuh dan
Letak Kecamatan Mergangsan
Sumber: Bappeda Yogyakarta
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Rumah Tidak Layak Huni dan Kepadatan
Penduduk

Rumah tidak layak huni (RTLH) merupakan bagian
dari permukiman kumuh, didalam UU No.11 tahun 2011
tentang perumahan dan kawasan permukiman,
permukiman kumuh adalah permukiman yang tidak
layak huni dan ditandai dengan tidak adanya
keteraturan bangunan,kepadatan yang tinggi, dan
sarana dan prasarana yang tidak memenuhi syarat.
Berdasarkan data dari BAPPEDA kota Yogyakarta, ada
3304 RTLH yang masih tresebar di 45 kelurahan yang
masuk dalam 13 kecamatan.

— —L- 7 —L PETA DISTRIBUSI RUMAH TIDAK LAYAK HUNI
\

(RTLH) DAN KLASIFIKASI JUMLAH RTLH
KOTA YOGYAKARTA 2015

KABUPATEN SLEMAN

a1aloco mu
E
§

9149000 mU

Proyeksi Transverse Mercator
Sistom Gna Grid Unrvwrsal Transverse Mercator
Daturm WGS 1684 Zona 405

|
‘ Legenda

[ + RTLH Jumlah RTLH
——— Jalan Kereta Api (unit)

| e Jalan Adteril Utama 0-67

| Jalan Kolektor 68-166
|

|

Sungai
—-—--= Batas Kabupaten | 167 - 361

9137500

9137500

Sumber. Bappeda Kota Yogyakarta, 2015
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Gambar 1.2 Peta RTLH di Kota Yogyakarta
Sumber: Bappeda Yogyakarta

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
~ dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Meninjau dari persebaran RTLH di Kota Yogyakarta
berdasarkan area kecamatan, jumlah unit RTLH
paling banyak terdapat di Kecamatan Mergangsan
dengan jumlah total 691 unit atau 21,63% jumlah
RTLH Kota Yogyakarta, jika persebaran didasarkan
dari area kelurahan, maka jumlah terbesar juga
terdapat di Kelurahan Brontokusuman, yaitu sebesar
361 unit/52,24% keseluruhan dan juga Kelurahan
wirogunan sebesar
290 unit/ 41,97%
Mergangsan.

dari keseluruhan Kecamatan

,'\
~4 0 e
e ——

Gambar 1.3 Letak Kecamatan Mergangsan pada Peta Kota
Yogyakarta
Sumber: Peta tematik indo




Harga Tanah dan Kebutuhan Hunian Vertikal

Harga tanah di Kota Yogyakarta dan Kabupaten
sekitarnya terus meningkat tinggi, bahkan bisa
mencapai 25 juta/ meter. Upaya penyediaan
lahan untuk permukiman di Kota Yogyakarta
pun semakin sulit karena harganya yang sangat
mahal dan lahan yang tersedia juga terbatas
sekali.

Lahan di DIY Semakin Mahal dan Sulit, Hunian
Bertingkat Jadi Kebutuhan

0000

Gambar 1.4 Berita Kota Yogyakarta mengenai hunian
bertingkat
Sumber: www.krjogja.com

Kendala besar dalam pengembangan hunian
bersubsidi di Kota Yogyakarta ini adalah stok
lahan yang makin terbatas dan juga harga
tanah yang tidak mungkin bisa dijangkau oleh
Masyarakat berpenghasilan rendah.

Pembangunan Hunian Bersubsidi di Kota
Yogyakarta harus menggunakan strategi yang
harus bisa memanfaatkan ruang terbatas, maka
tuntutan hunian vertikal pun menjadi solusi
untuk kedepannya

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Dengan adanya Konsep Socio Capitalism,
maka tanah yang sudah dimiliki oleh
pemerintah daerah dapat digunakan untuk
mengembangkan hunian vertikal agar dapat
mengurangi biaya.

Dosen ITB Usul Rumah MBR Diintegrasikan dengan Fasilitas
Pemerintah

Kompas.com - 26/07/2021, 1625 WiB

BAGIKANOO@O —

Gambar 1.5 Berita mengenai integrasi Hunian MBR
dengan fasilitas pemerintah
Sumber: www.kompas.com

1.1.2 Latar Belakang Kawasan

RTH (Ruang Terbuka Hijau)

Berdasarkan UU no.26 tahun 2007 luas
minimal RTH diwilayah perkotaan agar
proses-proses ekologis dapat berjalan butuh
minimal 30% dari total luas wilayah kota,
terdiri dari 10% RTH Privat dan 20% RTH

publik.
Luas minimum RTH tersebut untuk berfungsi
untuk menjamin keberlangsungan

ekosistem kota dari sisi Ekologis dan juga
Hidrologis, serta dapat menciptakan estetika
kota



Ruang Terbuka Hijau di Kota Jogja saat ini baru
mencapai  18,76%. Jumlah tersebut
memenuhi  ketentuan

luas wilayahnya..

Luas Ruang Terbuka Hijau Di Kota Jogja Belum Capai
Target Minimal

Gambar 1.6 Berita mengenai RTH yang belum
tercapai di Kota Yogyakarta
Sumber: www.bernas.id

Urban Heat Island

Urban Heat Island adalah fenomena dimana
suatu wilayah memiliki suhu yang lebih hangat
dibandingkan daerah disekitarnya. Kondisi
seperti ini terjadi pada kota dengan tingkat

kepadatan yang tinggi. Berdasarkan
pembahasan sebelumnya, kurangnya Ruang
Terbuka Hijau dikhawatirkan dapat

mengakibatkan terjadinya Urban Heat Island di
Kota Yogyakarta.

Urban heat island di Kota Yogyakarta
berhubungan dengan suhu tutupan Ilahan
terbangun yang lebih tinggi akibat urbanisasi
yang terjadi di Kota Yogyakarta. Besaran

perbedaan nilai antara pusat kota dan wilayah
pedesaan disekitarnya yang dihasilkan pada
ATu-rmencapai 18 C.

belum
yang mengharuskan
setiap wilayah punya minimal 30% RTH dari total

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta
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Gambar 1.7 Peta Suhu permukaan Kota Yogyakarta
Sumber: Peta tematik indo

Penggunaan citra penginderaan jauh untuk
estimasi suhu permukaan memberikan nilai
yang bersifat “underestimate,"artinya nilai
kisaran suhu yang dihasilkan dari ekstraksi lebih
rendah dari nilai yang sesungguhnya
dilapangan.

Sampah Kota Yogyakarta

Sampah yang dihasilkan oleh masyarakat Kota
Yogyakarta sampai saat ini masih ditangani
dengan cara diangkut dan dibuang ke TPST
(Tempat Pemprosesan Sampah Terpadu) di
Kecamatan Piyungan, Bantul

TPST ini Kota

tidak hanya melayani dari

Yogyakarta saja, tapi juga kabupaten Sleman
dan juga Bantul. Berdasarkan data terdapat
261,278 ton sampah/hari yang dibuang ke TPST
Piyungan hanya pada bulan September 2017
saja.




%

Jika dibandingkan dengan kabupaten
lainnya, jumlah sampah yang dihasilkan oleh
Kota Yogyakarta sendiri sudah mencapai
44.40%, padahal jika melihat dari data
demografi penduduk, Kota Yogyakarta
mempunyai luas dan jumlah penduduk yang
lebih  rendah jika dibandingkan dengan
kabupaten Sleman dan Kabupaten Bantul.

Kota Yogyakarta Penyumbang Sampah Terbesar
TPST Piyungan

T ssacumes 0000

Gambar 1.8 Berita mengenai Kota Yogyakarta
sebagai peyumbang sampah terbesar TPST
Piyungan
Sumber: www.krjogja .com

Program Kotaku 100-0-100

Program Kota Tanpa Kumuh (KOTAKU)
merupakan salah satu upaya dari Direktorat
Jenderal Cipta Karya Kementrian Pekerjaan
Umum dan Perumahan Rakyat untuk
mengatasi dan mempercepat penanganan
permukiman kumuh  dengan  gerakan
“100-0-100", yaitu 100% air minum layak, 0%
permukiman kumuh, dan 100% akses sanitasi
layak.

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

~ dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Dalam menangani fenomena permukiman
kumuh ini, maka dibutuhakan campur tangan
pemerintah didalamnya. Campur tangan
pemerintah adalah dengan cara membuat

program kegiatan yang terpadu, termasuk
dalam menggerakan partisipasi masyarakat
agar lebih aktif.

Meningkatnya pertumbuhan penduduk,

aktivitas masyrakat, ekonomi, dan tata guna
lahan mengakibatkan tingginya tekanan pada
kawasan sungai, terutama sungai Code.
Menurut data BPS Provinsi DIY, jumlah keluarga
di permukiman kumuh diwilayah kelurahan
yang dilewati oleh sungai Code berjumlah 911
keluarga, yang tersebar di beberapa kecamatan
dan paling banyak di Kecamatan Mergangsan
yang berjumlah 347 KK yang tersebar di
Kelurahan Brontokusuman, Wirogunan, dan
Keparakan.

Prodi Pembangunan Wilayah
Fakultas Geografi UGM

PETA KELURAHAN
BERESIKO SANITASI

Gambar 1.9 Peta area beresiko sanitasi pada Kota Yogyakarta
Sumber: Bappeda Yogyakarta




Jumlah Penduduk

Berdasarkan data dari Dinas Dukcapil Kota
Yogyakarta tahun 2020, jumlah penduduk
Kecamatan Mergangsan adalah 32.013 jiwa,

dengan laki-laki 15518 jiwa, dan perempuan
16.495 jiwa
Kepal Rata-Rata Penduduk
Kelurahan K Tpa - Penduduk Per Kartu Keluarga
Urban Village H ; ufa;ga " Population Average Population
ead oy Family Per Card Family
(1) (2) (3) (4)
Brontokusuman 3624 10877 3
Keparakan 3367 9833 2
Wirogunan 3836 11303 2
Jumlah/Total 10 827 32013 2

Tabel 1.1 Banyaknya keluarga, Penduduk dan Rata-rata
Penduduk per Kartu Keluarga di Kecamatan Mergangsan,
2020
Sumber: Kec. Mergangsan dalam angka 2020

Klasifikasi Area RTLH

Permukiman kumuh di kecamatan Mergangsan
tersebar di 3 kelurahan, yaitu
dan kepakaran

Brontokusuman,Wirogunan,
dengan total luas 16,32 hektar

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

No. Kecamatan Kelurahan Lokasi Luas (Ha)
1 Mantrijeron Gedong Kiwo ?E\;V 1,2,6,8,9, 11,12, 14, 15, 17, 20,68
Brontokusuman RW 16, 17, 18, 19, 20, 21, 22
Z2—\iergargsari Reparakarr RW-2,7,6,510,13 16,32
Wirogunan RW 1,2 3 4,7, 22
Giwangan RW1,6,8,9, 12, 13
Sorosutan RW12345678910 11
12,13, 14, 15, 16, 17
3 Umbulharjo Pandeyan RW 8, 9,10, 11, 13 75,20
Warungboto RW7,8 9
Semaki RW 10
Muja-Muju RW5, 6,8,9
Rejowinangun RW7,89
4  Kotagede Purbayan RW 1,4,5,7,9,10 19,64
Prenggan RW 1,3, 11,13
Baciro RW1,3,4,56,7,20
5 Gondokusuman  Klitren RW1,3,4,6,7,8 19,16
Terban RW 1, 4,5, 6,10, 11
Suryatmajan RW 1,2 3,4,7,8,9,10, 11,13,
6  Danurejan 14,15 7,12
Tegalpanggung RW 1,2, 3,13, 14
Purwokinanthi RW1,2, 45,79
ERESalaman Gunungketur RW1,3,6,7 o1
Prawirodirjan RW 1,2, 3,5,6, 8,10, 11, 12, 14,
8 Gondomanan 15,16, 17,18 12,91
Ngupasan RW1,2,4,5,6,7,8,9
: Notoprajan RW1,2 3,4
9 Ngampilan Ngampiljan RW1 29 11,12 18,51
Patangpuluhan RW5,6,7,10
10  Wirobrajan Wirobrajan RW&6,7,9 10,17
Pakuncen RW 8, 10, 11
Pringgokusuman RW 1,2 3,4,5,6,8, 17,22 25
' Gedong Tengen Sosromenduran RW 3, 10, 11 693
Bumijo RW1,3,9, 10,11,12,13
12 Jetis Gowongan RW7,8,9 10, 11,12, 13 20,60
Cokrodiningratan RW5,6,7,8,9, 10, 11
Tegalrejo RW 1, 2, 3,10, 11,12
: Bener RW1,3,4, 5
g5 Tegdiep Kricak RW123.7,89 10 11,12, 13 18
Karangwaru RW 1,2 3, 4,56, 11,14
TOTAL 264,90

Tabel 1.2 Jumlah Unit RTLH per Kecamatan Kota Yogyakarta
Sumber: Kec. Mergangsan dalam angka 2020

Berdasarkan data yang didapat, ada 7 RW di
Kelurahan Brontokusuman yang masuk dalam
kategori kumuh, yaitu RW 16,17,18,19,20,21, dan 22.
Kemudian di Kelurahan Wirogunan yang berada
di RW 12,347 dan 22, terakhir di Kelurahan
Keparakan yang berada di RW 2,7,8,9,10, dan 13
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Kelurahan Brontokusuman Kampung Karanganyar
Brontokusuman mempunyai luas wilayah

sebesar 0,93 km2 dan mencakup 40,26% dari Kampung Karanganyar adalah. salah satu

luas wilayah yang ada di Kecamatan  Kampung yang terdapat di Kelurahan

Mergangsan. Kelurahan ini mempunyai jumlah Brontokusuman. Kampung ini terdiri dari 4 RT,

RTLH yang paling banyak di Kota Yogyakarta,  Yatu RT 161718,19. Kampung ini mempunyai
yaitu sebanyak 361 unit/52,24% dari jumlah RTLH luas wilayah seabsar 10,63Ha

di Kecamatan Mergangsan. Rumah yang
tersebar di bantaran sungai dan juga kampung.

Shiw
&

%1
oy
:
6. Kotagede Prenggan 72 30,64 85 3373 =]
Purbayan 34 14,47 35 13,89 =
Rejowinangun 129 54,89 132 52,38 .
Total 235 7,36 252 7,63 f
7. Kraton Kadipaten 95 43,58 96 44 86 1
Panembahan 67 30,73 68 31,78 - ~
Patehan 56 25,69 50 23,36 .i ‘Perumahan Green
Total 218 6,83 214 6,48 I House RW 17
8. Mantrijeron Gedongkiwo 45 2848 49 2832
Mantrijeron 15 9,49 15 8,67 3 N L :
Suryodiningratan 98 62,03 109 63,01 33 v . w E
Total 158 495 173 524 7 ) s
9. Mergangsan Brontokusuman 361 52,24 363 51,13 "
Lmh 20 BN E) a3 o, Perumahan RW 17
Wirogunan 290 4197 304 4282 Gambar 110 Peta kondisi Lingk
T 691 2163 71 21 ampar 1. ela Kondaisl Lin ungan
10. Ngampilan Ngglnpﬂan 76 66,67 7g 66,67 ada Kampuna Karan a% ar g
Notoprajan 38 3333 39 3333 > P 9 9 y
Total 114 357 117 354 Sumber: Laporan KP Septian
11. Pakualaman Purwokinanti 96 76,80 97 71,32
Gunungketur 29 23,20 39 28,68
Total 125 3,91 136 4,12
12. Tegalrejo Bener 166 38,16 183 40,40 .
faranguar 1402 130 Terlihat bahwa . .kampung Karanganyar
C , 5
i i 5056 s terdapat kondisi kekumuhan yang
Total 435 1362 453 1371 berbeda-beda dengan mayoritas
13. Umbulharjo Giwangan 45 17,72 45 1829 \ | . )
Mpmini 33 12,99 31 1260 permukiman kumuh di RT 18 dan 19, terlihat
27 10,63 25 10,16 . ..
S 19 748 2 s juga RT 18 dan 19 mempunyai jalan yang
sempit dan padat, bahkan ada beberapa
Tabel 1.3 Jumlah RTLH Kota Yogyakarta 2014 dan rumah yang hanya mempunyai jarak antar
2015 rumah sekitar 1-1,5 meter, maka dibutuhkan
Sumber : TATA LOKA, 2017 hunian vertikal untuk mengatasi masalah

kepadatan diruang yang cukup terbatas ini.
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Relokasi dan penataan ruang pada Kampung Karanganyar di Kelurahan Brontokusuman dibutuhkan
karena kondisi permukiman warga yang sudah sangat padat dan berdasarkan kepadatan penduduk
RW 18 dan 19 merupakan area terpadat dan membutuhkan adanya hunian vertikal, RW 18 dan 19
mempunyai kondisi lingkungan yang paling padat dan kumuh dengan jarak antar rumah hanya 1-1,5
meter membuat tempat ini sangat sempit dan bangunanpun juga tidak terawat. Kepadatan pada
Kampung ini mengakibatkan jarak natar rumah sangat berdempetan, bahkan beberapa ada yang
tidak ada jarak antar rumah sedikitpun. Kebanyakan hunian mereka tidak mempunyai halaman
depan dan halaman belakang, hanya ada gang-gang sempit yang hanya bisa dilewati oleh
kendaraan roda 2, kecuali gang atau jalan yang menuju jalan utama. Kondisi bangunan-bangunan
warga pun juga tidak terawat.

Begitupun juga dengan kondisi sebagian besar para warga Kampung Karanganyar bekerja sebagai
buruh harian lepas, seperti, tukang ojek penambang pasir, tukang parkir,buruh cuci dll, sementara itu
yang lainnya bekerja sebagai PNS, Guru ,Karyawan Swasta dan Wilraswasta. Banyaknya warga
kampung karanganyar yang bekerja sebagai buruh harian lepas dikarenakan tingkat pendidikan
warga kampung Karanganyar yang masih berada di tingkat SMP dan SMA. membuat mereka tidak
cukup mampu untuk mendapatkan hunian yang layak.

Namun, dalam pengembangan hunian pada umumnya terdapat kendala pengembangan salah
satunya adalah, masyarakat masih kurang setuju untuk direlokasi karena hilangnya kebiasaan yang
sudah terbentuk sebelumnya, maka dengan itu akan dilakukan pendekatan berbasis komunitas
untuk mendukung adanya bentuk komunitas yang berkelanjutan.

Permasalahan lainnya adalah timbunan sampah yang timbul karena lingkungan yang padat
penduduk , maka akan mencoba mengintegrasikan TPS eksisting Kampung Karanganyar yang
nantinya menjadi Bank Sampah yang dijadikan basis pengelolaan sampah dan upaya pengurangan
sampah dan penambahan lapangan pekerjaan baru.

Teknis pembebasan lahan dari perencanaan ini akan dilakukan konsolidasi lahan sesuai dengan
Peraturan No. 19 tahun 2021 tentang penyelenggaraan pengadaan tanah bagi pembangunan untuk
kepentingan umum. Konsolidasi tanah yang akan dilakukan adalah dengan kesepakatan bersama
penduduk yang akan direlokasi sesuai dengan status kepemilikan tanah mereka, yang nantinya bisa
digantikan dengan hak milik maupun cicilan jangka panjang.
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Peta Isu Non-Arsitektural

Dari fakta yang sudah dipaparkan sebelumnya, terdapat

Jumlah RTLH yang Belum terpenuhinya . Lah ¢
sangat tinggi di angka minimal RTH di Produksi sampah yang anan yang sanga
FAKTA Kelurahan Kota Yogyakarta, meningkat dan juga terbatas dan juga ruang
Brontokusuman terutama kampung masalah kesehatan gerak yang sangat
Karanganyar minim

Kawasan Kampung Karanganyar, terutama RW 18, 19 menjadi sangat padat dan kumuh,

MENYEBABKAN |::> sehingga membuat ruang gerak yang minim dan juga kurangnya lapangan kerja untuk
para warga sekitar

Isu Lingkungan
Permukiman kumuh dapat
menimbulkan dampak negatif,
meningkatkan resiko
kebakaran,banjir,dan penyebaran
penyakit, dan kurangnya Ruang
Terbuka Hijau

Isu Ekonomi
Sampah tidak dimanfaatkan dan
berdampak negatif pada lingkungan

Isu Ruang
Jarak antar rumah yang sangat
dekat dan area rumah yang sempit
membuat beberapa keluarga harus
berbagi tempat yang sempit untuk
beraktivitas

ISU NON-
ARSITEKTURAL

Perancangan harus bisa membuka
lapangan perkerjaan bagi para warga
yang belum punya pekerjaan

Merancang Hunian Vertikal di Kampung Karanganyar khususnya RW 18 dan RW 19, berbasis

RUMUSAN
PERMASALAHAN ) komunitas dan Sense of Community yang mendukung program KOTAKU dan juga
UMUM mendukung ekonomi penghuni

Gambar 1.11 Peta Isu Permasalahan
Sumber: Penulis, 2022
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Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
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Rumusan Masalah

Permasalahan Umum

e Merancang Hunian Vertikal di Kampung Karanganyar khususnya RW 18 dan RW 19, berbasis komunitas
dan Sense of Community yang mendukung program KOTAKU dan juga mendukung ekonomi penghuni

Permasalahan Khusus

e Merancang pembebasan lahan kumuh warga yang sudah ditempati, akan tetapi tetap memperhatikan
kebutuhan dasar bagi para warga
Merancang hunian dan lanskap yang mendukung kegiatan komunitas dan pengelolaan sampah
Merancang lingkungan hunian vertikal yang mampu mewadahi kegiatan komunitas para pelaku
kegiatan

Tujuan & Sasaran

Tujuan Perancangan

e Tujuan dari perancangan ini yaitu menghasilkan rancangan berupa Hunian Vertikal dengan sistem sewa
di Kampung Karanganyar RW 18,19 yang mampu mewadahi kegiatan sosial dan juga memberi nilai
ekonomi melalui lapangan kerja yang baru serta memiliki kualitas hunian yang sehat dan baik.

Sasaran Perancangan

Perbaikan lanskap RW 18,19 Kampung Karanganyar untuk mendukung Ruang Terbuka Hijau
Penataan massa bangunan RTLH yang mendukung RTH dan 3M

Penataan yang mendukung pengelolaan sampah pada RW 18,19

Penataan lanskap dan tata ruang yang mendukung kegiatan komunitas warga RW18,19

Penataan tata ruang unit hunian yang sesuai dengan kebutuhan tempat tinggal warga mulai dari
Penambahan fasilitas sesuai dengan kebutuhan ramah warga. Berupa fasilitas
kesehatan,pendidikan,niaga, ruang terbuka, kebudayaan, dan peribadatan

Pembuatan sistem pengolahan sampah terpadu kampung karanganyar di Rusunawa

e Penambahan fasilitas-fasilitas yang mendukung untuk mengelola sampah di Rusunawa

11
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Perancangan ini dibatasi pada lingkup merancang Hunian Vertikal berupa Rusunawa di Kampung
Karanganyar khususnya RW 18,19 yang berbasis komunitas yang dapat digunakan untuk kegiatan Live
Work Housing/HBE yang berhubungan dengan sampah dan urban farming untuk mendukung
program KOTAKU dengan rincian sebagai berikut:

1. Batasan Spasial (Lahan Rancangan)
Lahan Perancangan akan dibatasi pada kawasan padat pada RW 18,19 Kampung
Karanganyar,Brontokusuman, Kecamatan Mergangsan dengan pertimbangan bahwa area ini
merupakan area yang paling padat,kumuh, dan juga mempunyai beberapa masalah sosial, serta
juga menghasilkan banyak sampah. Perancangan akan memperhatikan pada penataan massa
dan perbaikan lanskap untuk pengadaan RTH

2. Batasan Fungsional
Batasan fungsional akan dibatasi hanya merancang Hunian Vertikal dengan penambahan fungsi
ekonomi berupa Live Work Housing/HBE berbasis sampah dan juga urban farming. Perancangan
ini disertakan dengan biaya perhitungan hunian dan area komersialnya juga.

3. Batasan Kontekstual
Perancangan hanya akan memusatkan pada upaya
1. Penambahan RTH pada area yang padat penduduk di kampung Karanganyar
2.Pengolahan sampah organik dan anorganik
3.Hunian vertikal yang berbasis komunitas dan ekonomi

Segala hal yang diluar dari batasan ini tidak akan masuk kepada pertimbangan perancangan.
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Metode Perancangan

Metode yang akan diambil mengacu pada Pemikiran Desain (Design Thinking) yang dikenalkan oleh
Lawson (2005), yang menggunakan definisi desain sebagai kerangka berpikir.

Permasalahan dari isu-isu merupakan alasan mengapa proses desain terjadi. Sehingga perancangan
ini berangkat dari fakta - fakta yang ada disekitar dan diturunkan menjadi isu permasalahan non
arsitektural. Permasalahan atau sumber dari kendala berasal dari fakta kepadatan penduduk, angka
kemiskinan dan permukiman kumuh. Penulis sebagai desainer yang merupakan pihak perancangan,
akan mengambil beberapa peraturan sebagai acuan ketika bekerja.

Tahap insight, adalah saat sang designer menyadari adanya permasalahan dan berkomitmen untuk memecahkan
permasalahan tersebut. Pada tahap ini sang designer mulai melakukan formulasi masalah-masalah yang ada

Tahap Preparation merupakan saat diamana designer bertindak untuk memecahkan permasalahan tersebut.
Tindakan ini dapat berupa reformulasi masalah atau mencari berbagai solusi yang dapat memecahkan
permasalahan

Tahap lllumination, Dimana sang desainer sudah mendapatkan ide dan solusi untuk menyelesaikan permasalahan

Tahap Verification, Tahap terakhir dimana desainer melakukan uji dan simulasi terhadap desain yang sudah dibuat
untuk mengetahui kebenaran dan ketercapaiannya

Prediksi pemecahan persoalan

D
A

Dalam proyek perancangan ini mengambil permasalahan dari lokasi tapak di Kampung
Karanganyar, tepatnya di RW 18 dan 19, dan wilayah ini mempunyai beberapa isu, yaitu: Kepadatan
penduduk, Kurangnya area RTH, Jalanan yang sempit, area kumuh, dan harga tanah yang tinggi.
Rancangan dimulai dengan pengumpulan data terkait dan mendalami serta mengkaji pengadaan
pembangunan untuk MBR. Setelah melihat dari hasil tersebut maka disimpulkan bahwa
pendekatan yang dilakukan adalah dengan pendekatan komunitas berkelanjutan yang didalamnya
juga terdapat beberapa aspek dari arsitektur ekologis.

Rancangan akan diuji dengan perhitungan biaya konstruksi dan sewa untuk mengetahui
kemampuan pemerintah dalam membiayai pembangunan rusun dan juga kemampuan para
warga untuk membayar cicilan bulanan yang sudah dibebankan kepada mereka, serta beberapa uji
arah jatuh bayang matahari dan arah angin yang akan dimanfaatkan sebagai sumber daya alam
terbarukan pada tapak tersebut.
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Isu
Jumlah RTLH yang tinggi
dan kepadatan di Kota Lahan terbatas crllan backlog Kurangnya Ruang
Yogyakarta perumanan Terbuka Hijau
Variabel
Hunian Vertikal Integrasi Socio . .
berbasis komunitas Capitalism Arsitektur Ekologis
Parameter
Medium Rise Sustainable Low Cost Buildin _ _
Building Code Community 9 Arsitektur Ekologis
Indikator
- Peraturan Daerah - Lingkungan binaan - Manajemen biaya Low Cost Building - Pencahayaan
- KDB - Ekonomi - Penghawaan
- KDH - Pendidikan - Kebisingan
- KLB - Kondisi Sosial - Pemandangan
- GSB - Aktivitas - Keamanan
Strateqi -
INFRASTRUKTUR
BANGUNAN TATA RUANG TATA MASSA TATA LANSKAP STRUKTUR BANGUNAN
KONSEP DESAIN INTEGRASI RUSUN
BERBASIS KOMUNITAS BERKELANJUTAN
SKEMATIK DESAIN
UJI DESAIN
PRODUK AKHIR Gambar 1.12 Kerangka Berpikir
Rancangan
Sumber: Penulis, 2022
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Originalitas dan Kebaruan

1. STUDI MODEL RANCANGAN HUNIAN VERTIKAL BERDASARKAN BENTUK INTERAKSI WARGA DI
BANTARAN SUNGAI WINONGO YOGYAKARTA
(Oleh :Sidhi Pramudito,Antonius Lanang Tegar Wicaksana Praptantya)

Perancangan hunian vertikal pada kampung Gampingan Kota Yogyakarta yang menurut data
merupakan kampung dengan kepadatan dan tingkat kekumuhan yang tinggi. Perancangan ini
berbasis interaksi, pola guyub, dan berkomunitas warga kampung itu sendiri

2. PROFIL DAN RENCANA PENATAAN KAMPUNG KARANGANYAR, KELURAHAN BRONTOKUSUMAN,
KECAMATAN MERGANGSAN
(Oleh : Septian Widyanto (2015), Universitas Gadjah Mada)

Penulis merancang penataan hunian vertikal berdasarkan pada wilayah kampung Karanganyar yang
berfokus pada RW 16-19, yang dimana mempunyai angka kepadatan dan kekumuhan yang tinggi

3. PERANCANGAN RUMAH SUSUN PADA BANTARAN SUNGAI WINONGO DI KOTA YOGYAKARTA
YANG BERSUASANA KAMPUNG DENGAN PENDEKATAN ARSITEKTUR VERNAKULAR
(Oleh : Sarjono Cicilia Aditya (2018)), Universitas Atma Jaya Yogyakarta)

Pendekatan arsitektur vernakular dijadikan pendekatan dalam menyusun strategi merancang rumah
susun ini. Masyarakat kampung secara umum tidak menggunakan bantuan arsitek ketika merancang
hunian mereka, maka dengan itu dibutuhkan partisipasi mereka untuk memformulasikan ciri-ciri
hunian vertikal yang nantinya cocok dengan masyarakat tersebut, dengan memperhatikan material,
pola ruang, orientasi ruang, dan juga ragam-ragam hiasan yang menjadi ciri khas pendekatan
arsitektur asli mereka.




BAB II

Persoalan
Perancangan
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Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

2.1 Kajian Konteks

Daftar Kelurahan di Kecamatan Mergangsan

2.1.1 Lokasi Perancangan
1.  Kelurahan Brontokusuman

2. Kelurahan Wirogunan

Kecamatan Mergangsan 3. Kelurahan Keparakan

Kecamatan Mergangsan memiliki luas wilayah
sebesar 2317km? , terdapat 60 RW dan 218 RT
dengan batas wilayah:

e Utara Kecamatan Pakualaman
Timur Kecamatan Umbulharjo
e Selatan Kecamatan Sewon Kabupaten

Bantul
e Barat Kecamatan Mantrijeron dan
Gondomanan

Kecamatan Mergangsan memiliki  pusat
pemerintahan yang terletak di JI.Sisimangaraja

% No.55 Yogyakarta. Kampung-kampung yang
terdapat di 3 Kelurahan ini yaitu:

1. Kelurahan Brontokusuman

Gambar 2.1 Peta Kota Yogyakarta dan posisi Kec. KampungTimuran,karangakajen,prawirot

Mergangsan aman,Luwanu,Brontokusuman,Karangkaj
Sumber: mymap
en

Mergangsan menjadi salah satu kemantren atau 2. Kelurahan Wirogunan
kecamatan yang penduduknya cukup padat.
Dibandingkan kecamatan lainnya, wilayah di sini _
memiliki luas 2,317 km? yang dipadati oleh 36.409 an,Nyutran,Mergangsan Kidul,
jiwa. Adanya banyak fasilitas pendidikan Mergangsan Lor

berkualitas bagus di jenjang sekolah atas dan 3,
perguruan tinggi membuat banyak orang rela
menjadi perantau supaya bisa mendapatkan ilmu Kampung Keparakan Kidul,Keparakan
dengan maksimal. Lor,Pujokusuman dan Dipowinatan

KampungBintaran,Wirogunan,Jayanegar

Kelurahan Keparakan
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Area
Perancangan

Kelurahan Brontokusuman Kampung Karanganyar

Brontokusuman mempunyai luas wilayah  Kampung Karanganyar merupakan salah satu
sebesar 0,93 km2 dan mencakup 40,26% dari luas kampung padat penduduk yang terdapat di
wilayah yang ada di Kecamatan Mergangsan.  Kelurahan  Brontokusuman.  Kampung
Kelurahan ini mempunyai jumlah RTLH yang  Karanganyar sendiri terbagi dalam empat RW,

paling banyak di Kota Yogyakarta, yaitu sebanyak  vaitu dari RW 16, RW 17, RW 18, dan RW 19. Luas
361 unit atau 52,24 % darijumlah keseluruhan RTLH W||ayah kampung tersebut +10,63 Ha.

di Kecamatan Mergangsan. Rumah yang tersebar
di bantaran sungai dan juga kampung.

6. Kotagede Prenggan 72 30,64 85 33,73
Purbayan 34 1447 35 13,89
Rejowinangun 129 5489 132 52,38
Total 235 7,36 252 7,63
7. Kraton Kadipaten 95 43,58 96 4486
Panembahan 67 30,73 68 31,78
Patehan 56 25,69 50 23,36
Total 218 6,83 214 648
8. Mantrijeron Gedongkiwo 45 28,48 49 28,32
Mantrijeron 15 9,49 15 8,67 PeTUmanan Creen
Suryodiningratan 98 62,03 109 63,01 House RW 17
Total 158 495 173524
9. Mergangsan mmmn 361 5224 363 51,13
20 BN 23 .
Wirogunan 290 41,97 304 42,82
Total 691 2163 710 2149 <
10. Ngampilan Ngampilan 76 66,67 78 66,67 Perumahan RW 17
Notoprajan 38 33,33 39 3333
I glc:mtnl . 114 357 117 354 Gambar 2.2 Peta Kondisi Lingkungan
11. aman okinanti 9% 76,80 97 71,32
Crgket 20 2320 30 12868 Perumahan Kampung Karanganyar
Total 125 391 136 412 Sumber: Laporan KP Septian
12. Tegalrejo Bener 166 38,16 183 40,40
Karangwaru 61 14,02 59 13,02
Kricak 86 1977 83 18,32
Tegalrejo 122 28,05 128 2826
Total 435 1362 453 1371 .
13. Umbulharjo Giwangan a5 17,72 45 1829 Berdasarkan peta dan foto di atas dapat
Mujamuju 33 12,99 31 12,60 .
Parideyan 27 2t A disimpulkan bahwa Kampung Karanganyar
Semaki 19 748 21 854 memiliki kondisi lingkungan yang berbeda -
beda. berdasarkan perhitungan kepadatan
Tabel 2.1 Jumlah RTLH Kota Yogyakarta 2014 dan 2015 pend ud u k RW ]81]9 merupa ka N kawasa N yang

Sumber : TATA LOKA, 2017

terpadat dan membutuhkan hunian vertikal, RW
18,19 mempunyai kondisi lingkungan yang paling
padat dan kumuh. Pada RW 18,19 jarak antar
rumah hanya #1 - 15 meter. Kondisi fisik
bangunanpun tidak terawat.
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Zona kumuh pada RW

Dari 23 RW vyang ada di Kelurahan o 7o
Brontokusuman. Terdapat tujuh Rukun Warga di | RWO2
Kelurahan Brontokusuman yang masih tergolong , " ik :
dalam lokasi kawasan permukiman kumuh, yaitu ‘-‘“""‘*““‘7;

RW 16, 17, 18, 19, 20, 21, dan 22. G

Moyt Tamtama

) Temuran

B0 Pravesciarar

RW 07

No. Kecamatan Kelurahan Lokasi Luas (Ha)
1 Mantrijeron Gedong Kiwo RW 1,2, 6,829, 11512 14,15, 17, 2068
: KEC. MERGANGSAN

|Brontokusuman RW16,17,18,19, 20,21,22 QQL"’ s RWO8 A
2 Mergangsan Keparakan RW2,7,8,09, 10,13 16,92 Sreon Sovne e gy o, G

Wirogunan RW 1, 2, 3, 4, i, 22 Tty il

Giwangan RWT,6,8,9,12 13 Brontokusuma - RW 10

Sorosutan RW 1, 2, 3, 4.5 6,7,8,9 10, 11, K ' /

12,13, 14, 15,16, 17 | AR
i T BNY )xnwmﬂ;:m |
S S3N Karara )@ s e o LT,
Tabel 2.2 Jumlah RW yang masih tergolong dalam | RWo09 RW 12 . A T

kawasan permukiman kumuh

RW 13

i M/l\‘\\ S

Gambar 2.4 RW dengan angka
kekumuhan dan kepadatan tertinggi

Menurut BKKBN pada tahun 2020, RW19 pada

kampung Karanganyar adalah satu

o permukiman padat penduduk  dengan

F bermacam masalah sosial, seperti banyaknya
1 . .

.9 pengamen,tingkat ekonom rendah,tingkat

pendidikan rendah,dan juga banyak keluarga

L yang harus tinggal dalam ruangan yang sempit

untuk tidur sekeluarga.

So!osutam

Gambar 2.3 Peta Distribusi Rumah Tidak
Layak Huni di Kelurahan Brontokusuman
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Kondisi Site Eksisting

Kagt_pLKeman.tren -
Mergangsan

354.56 m ~

5,198.01m? ~

Gambar 2.5 Lokasi dan luas tapak
Sumber: Google Earth, 2022

Kemantren & Polsek Mergangsan

Site Perancangan terletak di Kemantren dan juga Polsek Mergangsan Area ini mempunyai luas area
sekitar 5200m2 yang mempunyai potensi untuk dilaksanakannya pembangunan berkonsep Socio
Capitalism, yaitu Hunian Vertikal MBR diintegrasikan dengan Fasilitas Publik. Lokasi ini dipilih karena

Merupakan tanah milik Pemerintah Daerah, maka bebas dari biaya pembebasan tanah
Berdekatan dengan area kumuh dan juga RTLH di kelurahan Brontokusuman

Belum adanya Rusun di Kelurahan Brontokusuman

Kelurahan ini mempunyai angka RTLH yang paling tinggi di Kota Yogyakarta

Banyak MBR yang masih hidup dibawah standar hidup yang layak

ua P WENN -
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2.1.2 Peraturan Bangunan Jalan Utama/Arteri

Lahan Tapak kota 10m

5200m2
Jalan Lingkungan

Jalan Lingkungan 3m

2,5m

Gambar 2.6 Luas dan ukuran jalan
Sumber: Penulis, 2022

Keterangan : A
Kawasan Peruntukan Pemanfaatan Ruang "'(E':';Bs ""(::' ":'3:‘; '((;rtlml:gnt':l')‘
% %
; , : , P D M
- iFuggsi Hunian 5'45 15 10 3 e ra t u ra n a e ra
Perumahan & Fungsi Campuran 70 <4,0 10 3 )
Pemdinen Kooy = o . 7 e LuasSite : 5200 m?
e I $40 ® i e KDB : maks 60% (3120 m?)
Universi 6 .
rsts . | oo~ 2 9 ;g i e KDH :min 10% (520 m?)
uiietrd Keagamaan 70 <4,0 50 2 KLB ‘< 40
b 8 7 <40 2 o ¢ . 1
ot Ll <40 15 B e Sempadan : 5 Meter
bl I 540 s ° e TLB 7 Lantai
Perdagangan & | Rental Office 70 <40 15 10
- Pﬂgm'na@: Iaian?(saa i =40 = 2
Bank 70 <40 15 8
Pasar 70 <40 15 4
Jasa Lainnya 60 <4,0 20 6

Tabel 2.3 Peraturan Pengembangan dan Peletakan
Bangunan Kota Yogyakarta
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2.1.3 Kajian alam lokasi

Matahari BARAT
Pukul 8 pagi adalah waktu dimana ::::»;m > o e
para penghuni mulai melakukan = - =

kegiatan mereka, dari gambar ** b . e
terlihat bangunan yang menghadap :
ke Barat dengan arah matahari Azi /
Alt: 57.73° |/ 28.87° pada pukul 8
terdapat bayangan yang besar pada
bagian Barat Daya. Maka area/fasad
Barat ini  kurang cocok untuk
beraktivitas pada pagi hari karena TR
kurangnya cahaya uv yang
mengandung vitamin D

Gambar 2.7 Posisi matahari pada pukul 8 pagi sebelah Barat
Sumber: 3D Sun-Path

Pukul 12 siang adalah waktu matahari \ == = \ ' :

sedang berada di atas, terlihat X LY f - T
bangunan yang menghadap ke Barat
dengan arah matahari Azi / Alt: -8.62° /
58.39° terdapat bayangan yang cukup
minim pada bagian Selatan Tenggara, A
maka area/fasad Barat ini terkena .

paparan secara langsung ‘ e \
B e i Barat

SOLAR INFORMATION

Gambar 2.8 Posisi matahari pada pukul 12 siang sebelah Barat
Sumber: 3D Sun-Path

OGRAFHIC LOCATION GEOGRAMIC LOCATION

DATE AND TIME

Pukul 5 sore merupakan waktu .

kegiatan para penghuni mulai selesai [t ] g
dan beristirahat. terlihat bangunan e i
yang menghadap ke Barat dengan
arah matahari Azi / Alt: -65.50° / 5.07°
terdapat bayangan yang cukup besar
arah bagian Timur Tenggara. Maka
area/fasad Barat ini masih terkena
cahaya secara langsung dari matahari

Gambar 2.9 Posisi matahari pada pukul 12 siang sebelah Barat
Sumber: 3D Sun-Path
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TIMUR

GEOGRAPHIC LOCATION GEOGRAPHC LOCATION

s e e e Terlihat bangunan yang menghadap
AT | et ‘ R = ——ce—ae ke Timur dengan arah matahari Azi /
’ e [ - o Altt 5773° / 28.87° pada pukul 8
' S e ks . terdapat bayangan yang besar pada
bagian Barat Daya. Maka area/fasad
Timur ini terpapar langsung oleh
cahaya matahari

TWILIGHT TIMES

Gambar 2.10 Posisi matahari pada pukul 8 pagi sebelah Timur
Sumber: 3D Sun-Path

GEOGRAPHIC LOCATION

DATE AND TIME

Terlihat bangunan yang menghadap

g Mwwm ke Timur dengan arah matahari Azi /
S - o Alt: -862° / 58.39° terdapat bayangan
s yang cukup minim pada bagian

Selatan Tenggara. Maka area Timur
terpapar secara langsung, akan tetapi
tidak dengan fasadnya

Gambar 2.11 Posisi matahari pada pukul 12 siang sebelah Timur
Sumber: 3D Sun-Path

GEOGRAPHIC LOCATION

DATE AND TIME

Terlihat bangunan yang menghadap
ke Timur dengan arah matahari Azi /
Alt: -65.50° / 5.07° terdapat bayangan
yang cukup besar arah bagian Timur
Tenggara. Maka areaffasad Timur
mendapatkan bayangan yang cukup
besar

SOLAR INFORMATION

Gambar 2.12 Posisi matahari pada pukul 12 siang sebelah Timur
Sumber: 3D Sun-Path
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Terlihat bangunan yang menghadap
ke Utarat dengan arah matahari Azi / P i
Alt: 57.73° / 28.87° pada pukul 8 ' : ; | g

terdapat bayangan yang besar pada 7 : ; e

bagian Barat Daya. Maka area/fasad
Utara langsung terpapar matahari

Gambar 2.13 Posisi matahari pada pukul 8 pagi sebelah Utara
Sumber: 3D Sun-Path

Pukul 12 siang adalah waktu matahari
sedang berada di atas, terlihat
bangunan yang menghadap ke Barat
dengan arah matahari Azi / Alt: -8.62° /
58.39° terdapat bayangan yang cukup
minim pada bagian Selatan Tenggara.
Maka area/fasad Utara langsung
terpapar matahari

Pukul 5 sore merupakan waktu
kegiatan para penghuni mulai selesai
dan beristirahat. terlihat bangunan
yang menghadap ke Barat dengan
arah matahari Azi / Alt: -65.50° / 5.07° =
terdapat bayangan yang cukup besar N llilll z
arah bagian Timur Tenggara. Maka
area/fasad Utara langsung terpapar
matahari

Gambar 2.15 Posisi matahari pada pukul 12 siang sebelah Utara
Sumber: 3D Sun-Path
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SELATAN

Terlihat bangunan yang menghadap
ke Selatan dengan arah matahari Azi /
Alt: 57.73° |/ 28.87° pada pukul 8
terdapat bayangan yang besar pada
bagian Barat Daya. Maka area/fasad
Selatan ini terdapat bayangan yang
cukup besar

Gambar 2.16 Posisi matahari pada pukul 8 pagi sebelah Selatan
Sumber: 3D Sun-Path

m‘f‘“—“‘ji P — mm Terlihat bangunan yang menghadap

.:_._m‘ ke Selatan dengan arah matahari Azi /
Alt: -8.62° / 58.39° terdapat bayangan
yang cukup minim pada bagian

— Selatan Tenggara. Maka area/fasad
Selatan terdapat bayangan yang
minim

A

Gambar 2.17 Posisi matahari pada pukul 12 siang sebelah Selatan
Sumber: 3D Sun-Path

-

Terlihat bangunan yang menghadap
ke Barat dengan arah matahari Azi /
Alt: -65.50° / 5.07° terdapat bayangan
yang cukup besar arah bagian Timur
Tenggara. Maka areaffasad Selatan
terdapat bayangan yang minim

Gambar 2.18 Posisi matahari pada pukul 12 siang sebelah Selatan
Sumber: 3D Sun-Path
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Angin

OtoSkm/h Sto 10 km/h 10to 1S km/h

Gambar 2.19 Arah dan kecepatan angin
Sumber: Meteoblue.com

berangin
20 kph

18 kph
25 Agt

16 kph 15,2 kph

14 kph 2 Jun
12 kph UiBIL

8 kph

3 Nov
119 kph

6 kph
4 kph
2 kph
Dkph Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov

Gambar 2.20 Data Kecepatan Angin Kota
Yogyakarta 2022
Sumber: www.weatherspark.com
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Des

20 kph
18 kph
16 kph
14 kph
12 kph
10 kph
8 kph
6 kph
4 kph
2 kph

0 kph

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Kecepatan hembusan angin pada area
tapak perancangan ini paling besar berasal
dari arah S (South)/Selatan , kemudian yang
kedua adalah dari arah SSE(South-South
East)/ STG (Selatan-Tenggara). Angin yang
cukup kecil berhembus dari arah SE (South
East)/Tenggara, dan juga dari arah SSW
(South-South West)/Barat Daya.

Area tapak ini didominasi dengan angin
yang berasal dari arah selatan. Maka dengan
itu area TPS Mergangsan yang terletak iarah
selatan perlu diberikan treatment khusus
agar bau dari sampah tersebut tidak
menyebar kedalam

Masa paling berangin dalam setahun
selama 5 bulan, dari 2 Juni sampai 3
November, dengan rata-rata kec. angin lebih
dari 11,9km/jam, dengan bulan paling
berangin dalam setahun pada bulan
Agustus dengan rata-rata kec. angin lebih
dari 15,0 km/jam,

Waktu angin yang lebih tenang berlangsung
7 bulan dalam setahun darl November
sampai 2 Juni dan bulan yang paling tidak
berangin adalah Maret dgn rata-rata angin
sebesar 9km/jam

Studio Desain Akhir Arsitektur
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Tampak jalan utama site

Jalan utama, yaitu Jalan Sisingamaraja
terletak di sebelah barat tapak, dan jalan
ini  cukup aktif dilalui oleh para
pengguna kendaraan bermotor, jalan
adalah jalan ini adalah utama bagi

warga kampung Karanganyar
dikarenakan disana berjajar
warung,toko,perkantoran, hotel,

minimarket, dan juga bengkel, yang
dimana area ini dimanfaatkan para
warga untuk memutar roda ekonomi
mereka

Gambar 2.21 Suasana jalan utama depan tapak
Sumber: Google Street, 2022
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Tampak jalan utama site

Pada sebelah selatan site, terdapat
Polsek Mergangsan dan juga TPS RW 17
yang secara visual dan bau cukup
mengganggu bagi para pengguna jalan
utama

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
~ dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Gambar 2.22 Suasana jalan utama depan tapak
dan TPS
Sumber: Google Street, 2022




Suhu
dingin panas

40°C 40°C
35°C et 02 e 10.Mei. 10 Agt - 5.Des..... 35°C
o o 31°C — a0 i
Gt oo TS (SRS SR - LB 05
20°C gt AL ' 23°C SHER 505e¢
15°C 15°C
10°C 10°C

5°C 5°C

0°C - 0°C
2500 58
10°C -10°C
-15°C -15°C
-20°C Sekarang -20°C

Jan  Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des
Rata-rata Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Tinggi 30°C 30°C 30°C 31°C 31°C 30°C 30°C 30°C 30°C 31°C 31°C 30°C
Suhu 26°C 26°C 27°C 27°C 27°C 27°C 26°C 26°C 26°C 27°C 27°C 26°C
Rendah 24°C 24°C 24°C 24°C 24°C 23°C 23°C 23°C 23°C 24°C 24°C 24°C

Gambar 2.23 Data Suhu Kota Yogyakarta
2022
Sumber: www.weatherspark.com

Curah Hujan

500 mm 500 mm

400 mm 400 mm

26 Jan

300 mm 300 mm

200 mm 200 mm

100 mm 100 mm

0 mm 0 mm

o
[
=]
-
1]
o

Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des

Gambar 2.24 Data Curah Hujan Kota
Yogyakarta 2022
Sumber: www.weatherspark.com

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Pada Area ini musim panas berlsngsung
selama 45 hari, mulai 17 april sampai 1 juni,
dengan suhu harian tertinggi rata-rata
diatas 31°C. Bulan yang terpanas adalah
bulan Mel, yang dimana suhu
terendahnya bisa mencapai 24°C dan
tertingginya 31°C

Musim dingin berlsangusng selama 78
hari, mulai 5 Desember sampai 22
Februari, dengan suhu harian tertinggi
rata-rata dibawah 30°C. Bulan terdingin
adalah bulan Agustus, dengan suhu
terendahnya yaitu 23°C dan tertingginya
30°C

Curah hujan yang paling besar pada area
ini trejadi pada bulan januari dengan
rata-rata cruah hujan sebesar 296 mm,
sedangkan curah hujan yang paling kecil
adalah pada bulan Agustus, yaitu sebesar
33mm

Terlihat pada grafik bahwa adanya variasi
musiman ekstrim pada curah hujan
bulanan.




Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Presipitasi
Hari-hari basah di area ini bervariasi
b e i sepanjang tahun dengan musim hujan
100% %% pberlangsung selama 6 bulan, mulai 23
0% W% Oktober sampai 27 April  dengan
80%:—1 Feb i kemungkinan 40% hari menjadi hari
70% 1Jan . . . . .
[ 70% hujan. Hari yang paling basah terjadi pada
60% 60% bulan Januari dengan rata-rata curah
50% 50% hujan selama 21,1 hari dengan Tmm curah
40% 40% hujan
30% 30% )
Sedangkan musim kemarau berlanGsung
20% 20% . . .
ol . selama 5,9 bulan dari 27 April sampai 7
S Oktober, dengan hari basah yang paling
0% Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Agt Sep Okt Nov Des 0% sedikit basah adalah bulan agustus
Gambar 2.25 Data Presipitasi Kota dengan rata-rata curah hujan selama 3,8
Yogyakarta 2022 hari dengan Tmm curah hujan
Sumber: www.weatherspark.com
Probabilitas hujan tertinggi adalah bulan
januari dengan angka 70%
Tutupan Awan
lebih berawan lebih cera;\ lebih berawan

100%
90%
80%
70% mendung
60%
50%
40% 10Mei |
30% umumnya berawan -
20% = 29Jan Al I | -
& cerah
12% P umumnya cera
10%
- [fSekaranc
0% -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun  Jul Agt Sep Okt
Gambar 2.26 Data Tutupan Awan Kota
Yogyakarta 2022
Sumber: www.weatherspark.com
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Bulan yang paling cerah adalah pada
bulan Agustus, yang dimana sebagian
besar cerah

Masa yang lebih berawan bermulai pada 9
Oktober dan berakhir pada 10 Mei
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2.2 Kajian Tema Perancangan

2.2.1 Kajian Fungsi

2.2.2.1 Rumah Susun

Rumah Susun didefinisikan sebagai suatu
bangunan atau bangunan bertingkat yang
dibagi menjadi beberapa tempat tinggal
menurut KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia)
(masing-masing untuk satu keluarga). Menurut
Undang-Undang Nomor 16 Tahun 1985 Tentang
Rumah Susun, 1985 Bab 1 Pasal 1, yang dimaksud
dengan “rumah susun” adalah “bangunan
bertingkat yang terbagi atas bagian-bagian yang
tersusun secara fungsional dalam arah horizontal
dan vertikal yang masing-masing terbagi
menjadi satu kesatuan, masing-masing dengan
batas-batas, ukuran dan luas yang jelas, serta
satuan/satuan yang masing-masing
dipergunakan secara terpisah, terutama untuk
kawasan pemukiman, dilengkapi dengan bagian
bersama, benda bersama, dan tanah bersama’”.

A. Jenis Rumah Susun

Rumah susun dibedakan menjadi
jenis, yaitu:

beberapa

a. Berdasarkan penyelenggara

1.BUMN/BUMD

2.Koperasi

3.BUMS

4 | embaga Swadaya Masyarakat

b. Berdasarkan sistem kepemilikan

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

1. Rusunawa

Rusun ini menggunakan sistem sewa yang
dibawah ditujukan untuk kalangan menengah
kebawah , yang masih bekerja dan belum
mampu untuk membeli rumah sendiri

2. Rusunami

Merupakan Rusun dengan sistem kepemilikan
dan bisa dimiliki dengan cara konsolidasi tanah
atau dengan cara mencicil cicilan bersubsidi dari
pemerintah.

C. Berdasarkan jumlah lantai
1.Simplex

Merupakan jenis rusun dengan satu unit hunian
dilayani oleh satu lantai. Dalam satu hunian ini
juga terdiri dari beberapa unit hunian dengan
bentuk yang paling sederhana dan ekonomis

2. Duplex

Merupakan jenis rusun dengan kebutuhan satu
hunian dilayani dalam dua lantai. Jenis ini dapat
mengeliminasi kebutuhan koridor karena tidak
setiap lantai membutuhkan koridor namun
membutuhkan tangga didalam setiap unit
hunian, untuk menghubungkan lantai satu dan
lantai dua unit hunian. Dalam setiap unit area
privat terpisah dengan publik area

Studio Desain Akhir Arsitektur

31



<

3. Triplex
Merupakan jenis rumah susun dengan
kebutuhan satu unit hunian dilayani dalam tiga
lantai. Dalam jenis ini kegiatan dalam setiap unit
hunian dapat dilanjutkan dalam area yang
terpisah.

1

| IR

T ——r e—
Duplex

T —— e —
Simplex

e —————
Triplex

Gambar 2.27. Tipe rusun berdasarkan
jumlah lantai
Sumber: Housing and Residential
Development 2nd Edition, p.73.1995.

d. Berdasarkan pencapaian vertikal

1. Walkup pencapaian vertikal dengan
menggunakan tangga
2. Elevated pencapaian dengan

menggunakan lift, biasanya dpergunakan
untuk rumah susun lebih dari 4 lantai

f. Berdasarkan akses sirkulasi horizontal

1.  Exterior Corridor
Akses ini memilki kelebihan penghawaan
dan pencahayaan unit yang lebih baik,
namun dampak buruknya adalah sirkulasi
yang memakai lahan yang besar dan boros

2. Interior Corridor
Akses ini mempunyai kelebihan pemakaian
lahan yang lebih minim dan lebih efisien,
akan tetapi kurang di pencahayaan dan
penghawaan

DEPARTMENT of
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3. Multiple Exterior Access

Akses Ini memiliki kelebihan privasi penghuni
yang lebih baik serta pencahayaan dan
penghawaan yang lebih baik, akan tetapi jarak
bertetangga jadi lebih jauh.

4. Multiple interior access

Akses yang memilki kelebihan privasi penghuni
yang lebih baik, akan tetapi kurang pencahayaan
dan penghawaan

5. Tower

Memiliki kelebihan setiap unit yang mendapat
cahaya dengan baik. Namun sirkulasi berada
ditengah sehingga pencahayaan dan
penghawaan kurang

6.. Multi Tower

Memilki kelebihan privasi penghuni yang baik,
dengan semua unit dan jalur sirkulasi mendapat
pencahayaan yang maksimal, akan tetapi biaya
struktur yang mahal dan penggunaan lahan
yang boros

= ¥ X W
Exterior Corridor Interior Corvidor Muitiple Exterior Access
,'l m i ‘—L 1
1] m— D
e ] 2 He—— [ l) \
HEEN | .

Multi Tower

Multiple Interior Access Tower

Gambar 2.28. Tipe rusun berdasarkan
jenis akses horizontal
Sumber: Housing and Residential
Development 2nd Edition, p.73.1995.
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2.2.2 Kajian Pendekatan Konsep
A. Sustainable Community

Sustainable Community adalah sebuah konsep
perencanaan bangunan yang berfokus terhadap
sebuah komunitas berkelanjutan untuk
memperhitungkan keseluruhan kebutuhan
komunitas penghuni. Konsep ini memperlihatkan
kebutuhan akan fasilitas ruang publik, ruang
komunal digunakan sebagai ruang bersama sama
secara berkelanjutan.

Penekanan pada konsep untuk menciptakan
sebuah hunian yang dapat dimanfaatkan terhadap
pemenuhan integritas komunitas. Konsep ini akan
menjadi  sebuah hunian utama dengan
membagikan zonasi zonasi setiap hunian secara
private pada setiap kamar, ruang komunal sebagai
penghubung antara ruang publik dan zona private
dan ruang publik yang dapat diakses oleh publik
umum.

Desain Komunitas yang berkelanjutan sering
disebut dengan yang berhubungan dengan
perencanaan fisik untuk sebuah komunitas.
Arsitek sebagai perencana utama akan melakukan
pendataan terhadap komunitas tersebut yang
nantinya lingkungan fisik yang baru akan menjadi
basis dan fasilitator bagi komunitas yang baru
terbentuk untuk mempraktikkan gaya hidup dan
inisiatif pembangunan berkelanjutan.

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa
komunitas manapun, terlepas dari tingkat
pendapatan, dapat bekerja menuju  Visi
pembangunan berkelanjutan. Pada tingkat paling
dasar, desain, praktik komunitas yang
berkelanjutan dapat berfokus pada:

DEPARTMENT of
ARCHITECTURE

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

1. Menyediakan, memperbaiki dan
meningkatkan lingkungan binaan fisik,
layanan sanitasi dan infrastruktur, serta
memaksimalkan sumber daya terbarukan
yang tersedia pada tapak sepert],
matahari,angin,hujan, dan tumbuhan

2. Menawarkan cara alternatif  untuk
menghasilkan pendapatan dari ekonomi
ramah lingkungan, seperti ekowisata,daur
ulang sampah, produksi pangan, dll.

3. Meningkatkan kondisi sosial dan ikatan
komunitas melalui proyek komunitas
bersama dan juga program pendidikan

Model pendekatan ini bisa disebut sebagai
pendekatan untuk Masyarakat Berpenghasilan
Rendah yang berkelanjutan

Lingkungan

Preservasi dan manajemen

Balanced
needs

Sustainable
Community

Ekonomi

Pengembangan
dan Investasi

Sosial

Komunitas
dan Aktivitas

Equitable
Distribution

Gambar 2.29. Sustainable Community
Sumber: Penulis (2018)
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Langkah-langkah yang dibutuhkan untuk
menuju ke praktik masyarakat yang
berkelanjutan sering kali mengambil

pendekatan dari bawah keatas yaitu:

1. Diskusi dengan anggota masyarakat untuk
memahami gaya hidup yang ada, pola
aktivitas mereka

2. Mendorong anggota masyarakat untuk
berpartisipasi dalam semua kegiatan,
termasuk mengidentifikasi area untuk
perbaikan, perencanaan dan desain
lingkungan binaan fisik dan pengoperasian
dan pemantauan kegiatan terkait yang
berkelanjutan

3. Memberdayakan  anggota masyarakat
dalam semua proses pengambilan
keputusan dan menanamkan rasa memiliki
dan bangga dalam kegiatan komunal

4. Menyediakan ruang terbuka hijau, seperti
taman dan kebun komunal yang mudah

diakses dan dapat dijangkau dengan
berjalan kaki bagi semua anggota
masyarakat

Increased
Public
Participation

Community Improvement
Cohesion in
Infrastructure

Gambar 2.30. Peta Konseptual
Sustainable Community
Sumber: Derek Johnson (2014)
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Desain dan praktik komunitas yang
berkelanjutan, khususnya untuk Masyarakat
Berpenghasilan Rendah, dapat berkontribusi
pada pembangunan sosial, yaitu:

1. Memberikan kesempatan kepada anggota
komunitas untuk mempelajari
keterampilan baru

2. Membangkitkan ikatan komunitas dan rasa
memiliki

3. Mengurangi kejahatan

4.  Menghasilkan sumber
tambahan

5. Meningkatkan kualitas hidup

pendapatan

Pendekatan komunitas yang berkelanjutan ini
seringkali membutuhkan dukungan keuangan
dari lain agar dapat berjalan dengan baik, maka
dengan itu peran pemerintah sangat besar agar
prosesnya berjalan dengan lancar.

B. Ruang Komunal & Sense Of
Community

Sense of Community merupakan penentu yang
sangat penting dalam keberlangsungan sebuah
komunitas agar tetap bertahan dan terjalin
semakin kuat. Adanya hubungan yang kuat
antar warga akan membuat kepuasan hidup
disuatu lingkungan semakin puas.

Aktivitas yang terjadi pada ruang komunal
adalah salah satu indikator terhadap sense of
community.

Ada 2 jenis ruang komunal yaitu:

1. Ruang komunal yang keberadaanya
direncanakan, seperti ruang komunal di
perkotaan.

2. Ruang komunal Organik, yang

keberadaannya tidak direncanakan dan
terbentuk secara alami melalui aktivitas
dan kebiasaan penduduk.
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Menurut Talen (1999), dalam lingkungan fisik
lima elemen diyakini dapat meningkatkan
hubungan masyarakat, yaitu:

1. Arsitektur dan desain tapak
2. Kepadatan dan skala
3. Jalan
4. Ruang Publik
5. Penggunaan lahan campuran
Ruang publik menyediakan tempat untuk
pertemuan spontan yang berfungsi untuk

memperkuat ikatan komunitas. Tempat-tempat
berkumpul di lingkungan memberikan ruang
kepada masyarakat sebagai tempat untuk
berkomunikasi.

Berikut adalah gambaran hubungan antara
ruang komunal dan sense of community:

’ Faktor Kebijakan }

'—‘ Faktor fisik/ lingkungan Faktor penggunaan Sense of

ruang publik Community

—| Faktor Individu |

——{ Faktor Sosial l

Gambar 2.31. Hubungan antara ruang
publik dengan Sense Of Community
Sumber: Francis et al, 2012

Menurut psikolog komunitas Plas and Lewis
(1996), faktor lingkungan sangat penting untuk

pengembangan rasa kebersamaan dalam
komunitas perkotaan. Perencana mampu
melestarikan dan memperkuat rasa
kebersamaan  masyarakat melalui  kedua
kebijakan sosial dan strategi desain fisik
(Cochran,1994).
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Melihat dari penjelasan sebelumnya, dapat
disimpulkan bahwa lingkungan binaan mampu
mempengaruhi Sense of Community
masyarakat baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui peningkatan peluang interaksi
diantara penduduk (Francis et al, 2012). Jalan
komersial di lingkungan perumahan bertindak
mirip sebagai jalan utama untuk sebuah kota
dan berfungsi sebagai tempat interaksi dan
komunikasi. Warga dapat memenuhi kebutuhan
sehari-hari mereka melalui jalan-jalan komersial
dan menjadi pengunjung sambil bersosialisasi
dengan warga lain. Sebuah studi oleh Mehta
(2007) menunjukkan bahwa jalan komersial di
lingkungan dapat mempengaruhi kualitas
sosial,penggunaan lahan dan fisik.

Dalam penggunaannya untuk aktivitas sosial.
Mehta (2007) menggunakan beberapa variabel
yang dipergunakan untuk mengukur dan
menyusun indeks ruang publik yang baik, yaitu:
Intensitas penggunaan

Intensitas aktivitas sosial

Durasi aktivis

Variasi penggunaan

Keberagaman pengguna

®Q00W
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2.2.2 Kajian Keunggulan
Masyarakat Berpenghasilan Rendah

Masyarakat Berpenghasilan Rendah (MBR), adalah
masyarakat yang mempunyai keterbatasan daya
beli sehingga perlu mendapatkan dukungan dari
pemerintah untuk mendapatkan rumah (Ario
Pradhityo S, 2013). Masyarakat berpenghasilan
rendah adalah masyarakat yang tidak memiliki
akses dalam menentukan keputusan yang
menyangkut kehidupan mereka secara sosial
mereka tersingkir dari institusi masyarakat,
rendahnya kualitas hidup, buruknya etos kerja dan
pola pikir mereka serta lemahnya akses mereka
terhadap akses mereka terhadap aset lingkungan
seperti air bersih dan listrik (Budiharjo,1991).
Terdapat 3 segmen MBR berdasarkan kemampuan
mereka dalam akses kepemilikan rumah, yaitu:

1. MBR yang telah memiliki tanah atau rumah,
namun tidak mampu untuk
membangun,merenovasi rumahnya

2. MBR yang mampu membeli rumah, namun
kemampuan untuk mengangsur KPR masih
rendah

3. MBR vyang sama sekali tidak mampu
membeli rumah

Menurut Budiharjo (1994) menentukan golongan
MBR tidak mudah karena terdapat ketidakpastian
pendapatan yang berkaitan dengan jumlah
tingkat pendapatan maupun pengeluaran.

Berdasarkan Kemenpera, MBR diklasifikasikan
menjadi 3 kelompok yang sesuai dengan
Permenpera No.5/Permen/M/2007 tanggal 9
februari 2007 tentang pengadaan perumahan dan
permukiman dengan dukungan fasilitas subsidi
perumahan melalui KPRS Mikro Bersubsidi bahwa
kelompok sasaran MBR adalah sebagai berikut:

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

1.  Kelompoki
1.700.00<Penghasilan<2.500.00

2. Kelompok 2
1.000.000<Penghasilan<1.700.000 dan

3. Kelompok 3
<1.000.000

Gambar 2.32. Rusun Tegalrejo untuk
Masyarakat Berpenghasilan Rendah
Sumber: Bisnis.Com

Jika dilihat dari pengelompokan tersebut
maka  Warga kampung Karanganyar
umumnya masuk dalam kelompok 1 dan
juga 2, dikarenakan mereka ada yang bekerja
sebagai buruh harian lepas, wiraswasta,PNS,
dan juga sektor formal lainnya.

Peran  pemerintah  dalam  pengadaan
pembangunan rusun adalah  dengan
memperluas akses terhadap tempat tinggal
yang layak yang dilengkapi dengan sarana
dan prasarana yang memadai untuk seluruh
kelompok masyarakat yang akan ditangani.
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Masyarakat berpenghasilan rendah adalah
masyarakat yang tidak memiliki akses dalam
menentukan keputusan yang menyangkut
kehidupan mereka secara sosial mereka
tersingkir dari institusi masyarakat, rendahnya
kualitas hidup, buruknya etos kerja dan pola
pikir mereka serta lemahnya akses mereka

terhadap akses mereka terhadap aset
lingkungan seperti air bersih dan listrik
(Budiharjo,1991). Terdapat 3 segmen MBR
berdasarkan kemampuan mereka dalam

akses kepemilikan rumah, yaitu:

1. MBR yang telah memiliki tanah atau
rumah, namun tidak mampu untuk
membangun,merenovasi rumahnya

2. MBR yang mampu membeli rumah,
namun kemampuan untuk mengangsur
KPR masih rendah

3. MBR yang sama sekali tidak mampu
membeli rumah

Menurut Budiharjo (1994) menentukan

golongan MBR tidak mudah karena terdapat

ketidakpastian pendapatan yang berkaitan
dengan jumlah tingkat pendapatan maupun
pengeluaran.

Berdasarkan Kemenpera, MBR diklasifikasikan
menjadi 3 kelompok yang sesuai dengan
Permenpera No.5/Permen/M/2007 tanggal 9
februari 2007 tentang pengadaan perumahan
dan permukiman dengan dukungan fasilitas
subsidi  perumahan melalui KPRS Mikro
Bersubsidi bahwa kelompok sasaran MBR
adalah sebagai berikut:

1.  Kelompoki
1.700.00<Penghasilan<2.500.00

2. Kelompok 2
1.000.000<Penghasilan<1.700.000 dan

3. Kelompok 3
<1.000.000
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Jika dilihat dari pengelompokan tersebut maka
Warga kampung Karanganyar umumnya masuk
dalam kelompok 1 dan juga 2, dikarenakan
mereka ada yang bekerja sebagai buruh harian
lepas, wiraswasta,PNS, dan juga sektor formal
lainnya.

Konsolidasi Tanah

Area perancangan merupakan daerah RW 18,19
di Kelurahan Brontokusuman yang merupakan
daerah padat, sehingga area perancangan ini
harus melewati proses konsolidasi tanah.

Menurut Peraturan Kepala Badan pertanahan
Nasional Nomor 4 Tahun 1991 tentang
Konsolidasi Tanah, konsolidasi tanah adalah
kebijaksanaan pertanahan mengenai penataan
kembali penguasaan dan penggunaan serta
usaha pengadaan tanah untuk kepentingan
pembangunan, untuk peningkatan kualitas
lingkungan dan pemeliharaan sumber daya

alam dengan melibatkan partisipasi aktif
masyarakat.
Teknis pembebasan tanah dengan cara

pemberian ganti kerugian

sesuai dengan paragraf 6 pasal 76 berupa:

a. uang;

b. tanah pengganti;

c. permukiman kembali;

d. kepemilikan saham; atau

e. bentuk lain yang disetujui oleh kedua belah
pihak

Pada kasus pembangunan hunian vertikal di
RW 18,19 Kelurahan Brontokusuman ini akan
dilakukan sistem kepemilikan dan juga sewa
tergantung dari kepemilikan tanah pada area
yang akan direlokasi.

Studio Desain Akhir Arsitektur
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Bank Sampah

Bank Sampah adalah ide untuk mengumpulkan
sampah kering yang telah dipilah, dengan
mManajemen seperti bank, kecuali yang disimpan
adalah sampah bukan uang. Warga yang
menabung, yang juga dikenal sebagai nasabah,
memiliki buku tabungan dan memiliki pilihan
untuk meminjam uang, yang akan dibayar kembali
bersama sampahnya. Ilbu-ibu PKK setempat
membeli sementara kemasan plastik untuk diubah
menjadi kerajinan.

@% ::?'

Unillover

Simulasi Sistem ‘Bank Sampab

“Proses Tiga Langkah”

‘Langkah 2

Penimbangan
sampah sesual
jenis, petugas 3 tabun
mencatat berat Data beral
sampah(Kg) dan Tabungan
d

‘Langkah 3

Nasabah

‘Langkah 1
Nasabah

Nasabah datang,
membawa buku

Nasabah pulang
membawa buku
tabungan berisi hasil
penimbangan
(Kg & Rp) 4

tabungan dan
sampah terpilah '
darl rumah J

membawa buku

Gambar 2.33. Simulasi Sistem Bank Sampah
Sumber: Unilever Indonesia

Tujuan & manfaat

Bank  sampah sendiri bukanlah alasan
dibangunnya bank sampah. Bank sampah
merupakan taktik untuk menyadarkan

masyarakat agar bisa “berteman” dengan sampah
dan langsung menuai keuntungan ekonomi
darinya. Agar pembangunan lingkungan yang
bersih, hijau, dan sehat juga mendapatkan
manfaat langsung dari bank sampah, maka harus
dikaitkan dengan gerakan 4R (reduce, reuse,
recycle,dan replace) dan bukan berdiri sendiri.
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Bank sampah adalah pilihan lain untuk
menciptakan lingkungan perkotaan yang
higienis dan nyaman bagi suatu populasi.
Dengan strategi ini, warga tidak hanya
mengelola sampahnya dengan disiplin, tetapi

juga mendapatkan uang tambahan dari
sampah yang mereka kumpulkan.
Kementerian Lingkungan Hidup

menargetkan pada September tahun lalu
untuk membangun bank sampah di 250 kota
di seluruh Indonesia. Pengelolaan sampah
perlu ditingkatkan, menurut Menteri Negara
Lingkungan Hidup Balthasar Kambuaya, ada
kemungkinan dalam beberapa tahun, 270 juta
orang Indonesia akan terpaksa hidup di
lingkungan yang dipenuhi sampah.

Tujuan & manfaat

Nasabah dalam hal ini dapat langsung pergi
ke bank sampah untuk menyetor, seperti
halnya dengan bank penyimpanan uang.

Sampah yang mereka titipkan, bukan
uangnya, yang dititipkan. Petugas bank
sampah menimbang sampah dan

mencatatnya di buku rekening. Ada yang

namanya tabungan sampah di bank sampah.
R ——— S
i lanks:mpah :]/ 7('“‘
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Gambar 2.34. Kegiatan menimbang sampah
Sumber: Monitor Depok.com
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Mekanisme Kerja Bank Sampah

Penyetoran Sampah

Warga bisa langsung membawanya ke bank
sampah untuk disetor setelah mencapai 1 kg.
Jenis sampah yang dihemat diperhitungkan
saat menghitung nilai rupiah. Bank sampah,
seperti bank pada umumnya, memiliki
berbagai jenis tabungan, baik tabungan
perorangan maupun kelompok. Banyak
pilihan tabungan bank sampah termasuk
yang berikut:

Tabungan reguler,bersifat pribadi dan dapat
ditarik dari atau dipinjamkan.

Tabungan lingkungan, dapat digunakan
untuk membayar pengelolaan lingkungan.

Tabungan sekolah, dana Iini dapat
digunakan untuk membayar pendidikan
sekarang atau di masa depan.

Tabungan Sembako, menggunakan nilai
tukar sembako, bukan uang

Tabungan Lebaran, dengan tabungan ini,
warga bisa lebih mudah menarik uang
menjelang Lebaran.

Tabungan Sedekah, uang dapat digunakan
untuk mendukung panti asuhan, beasiswa,
dan bentuk bantuan sosial lainnya.

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
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2. Memisahkan sampah

Petugas akan melakukan pemilahan
sampah jika sampah yang disetor oleh
anggota dalam kondisi belum
dipisah-pisahkan sesuai jenisnya, akan
tetapi petugas juga mempunyai kewajiban
untuk memberitahu para anggota agar
membawa sampahnya dalam kondisi
sudah dipilah terlebih dahulu.

3. Penimbangan

Petugas wajib menimbang sampah yang
ditimbun sesuai dengan jenisnya. Karena
harganya bervariasi, ini berguna untuk
mengukur berat sampah berdasarkan
kategori dengan benar. Petugas akan
mencatat hasil penimbangan dalam
catatan singkat sebelum diserahkan
kepada anggota.

4. Tabungan
Catatan yang telah diterima anggota harus
disimpan pada petugas tabungan yang
ditunjuk dan dicatat dalam buku induk
bank sampah.

5. Penjualan

Ketika sudah banyak sampah yang telah
dititipkan oleh anggota, maka akan dijual
kepada para pengepul untuk dikumpulkan
dan digunakan untuk menciptakan
berbagai imajinasi dan jenis sampah daur
ulang yang khas.

Studio Desain Akhir Arsitektur
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Aspek masyarakat area perancangan

Ekonomi

Sebagian besar para warga Kampung Karanganyar
bekerja sebagai buruh harian lepas, seperti, tukang
ojek penambang pasiir, tukang parkir,buruh cuci
dll, sementara itu yang lainnya bekerja sebagai
PNS, Guru ,Karyawan Swasta dan WIlraswasta.
Banyaknya warga kampung karanganyar yang
bekerja sebagai buruh harian lepas dikarenakan
tingkat pendidikan warga kampung Karanganyar
yang masih berada di tingkat SMP dan SMA.
membuat mereka tidak cukup mampu untuk
mendapatkan hunian yang layak.

Pusat perekonomian terletak di Pasar
Prawirotaman dan Pasar Rejokusuman, dan
JI.Sisingamangaraja. JI. Sisingamangaraja adalah
jalan utama bagi warga kampung Karanganyar
dikarenakan disana berjajar
warung,toko,perkantoran, hotel, minimarket, dan
juga bengkel, yang dimana area ini dimanfaatkan
para warga untuk memutar roda ekonomi mereka

Sosial

Kampung karanganyar mempunyai masyarakat
yang bersifat heterogen mengingat bahwa
kampung ini adalah salah satu daerah urban di
Kota Yogyakarta, di kampung ini terdapat banyak
suku etnis dan juga jenis pekerjaan. Tingkat
pendidikan pun juga bervariasi dari SD,SMP,SMA,
sampai perguruan tinggi.

Jenis pekerjaan warga di kampung ini juga
bervariasi, akan tetapi didominasi oleh buruh
harian lepas dikarenakan tingkat pendidikan
yang rendah sehingga penghasilan mereka pun
juga tidak terlalu tinggi, sementara itu sisanya
bekerja sebagai wiraswasta,karyawan swasta,
dan PNS

Kegiatan sosial di  kampung ini  juga
dilaksanakan secara rutin oleh warganya, seperti
ronda malam,pertemuan rutin PKK, pertemuan
rutin  RT/RW, posyandu, dsb, dan juga ada
kegiatan pemeriksaan gratis yang bekejasama
dengan PKU Yogyakarta

Pendidikan

Tingkat pendidikan dikampung ini cukup
rendah, dibuktikan dengan tingkat pekerjaan
sebagai n buruh harian lepas yang cukup
tinggi. Kurangnya dorongan dari generasi tua
untuk anak mudanya menyebabkan generasi
tua dan muda hanya menempuh pendidikan
sampai tingkat SLTA saja, maka dengan itu
dibutuhkan dorongan agar generasi muda
kampung Karanganyar mempunyai minat
untuk menempuh tingkat pendidikan yang
lebih tinggi lagi seperti perguruan tinggi.

Studio Desain Akhir Arsitektur
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Kajian Pelaku Kegiatan

Pelaku kegiatan pada Rusunawa ini secara umum terbagi menjadi 3, yaitu Penghuni,Pengunjung, dan Pengurus

Penghuni

Penghuni adalah pengguna utama/penyewa yang secara ruting menempati hunian dengan tujuan untuk tinggal
dengan sistem sewa dalam jangka waktu tertentu. Terdapat dua tipe penghuni yaitu: tipe lajang dan tipe keluarga,
mereka mempunyai karakteristik yang berbeda.

KARAKTER TIPE Lajang

TIPE Lajang

. ) ) -Aktivitas penghuni didalam hunian cukup padat dan serba cepat
Terdiri dari1-2 penghuni, Target |:> -Unit hunian tidak hanya digunakan sebagai tempat istirahat
pengguna adalah pekerja muda tetapi juga bekerja dan refreshing

yang belum menikah dengan -Butuh lingkungan yang efisien dan efektivitas yang tinggi
rentang usia 18-35 tahun. -Cenderung membawa tamu kedalam hunian

TIPE Keluarga 1

Terdiri dari 3-4 Penghuni. Target
pengguna adalah pasangan muda,
maupun keluarga kecil yang terdiri

dari:
- Ayah, pekerja/pencari nafkah KARAKTER TIPE Keluarga
- lbu, Ibu Rumah Tangga
- Kl - Adanya Ibu Rumah Tangga
- Usia anak sudah produktif
E> - Unit hunian digunakan sebagai tempat istirahat dan
berkumpul dengan keluarga
- Hunian merupakan cerminan dari kondisi sosial yang
TIPE Keluarga 2 ada
- Aktivitas sosial yang sangat tinggi
Terdiri dari 4-5 Penghuni. Target - Cenderung membawa tamu keruang hunian

pengguna adalah keluarga besar
atau sekelompok orang yang masih
mempunyai hubungan keluarga,
yang terdiri dari :

-Ayah, pekerja

-lbu, IRT/pekerja

-Anak, 1-2 orang dgn umur

1-18 tahun

E 3 )
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Pengunjung

Pengunjung merupakan orang yang sesekali
atau rutin datang ke area perancangan tapi
tidak tinggal di area perancangan. Terdiri dari
pengunjung yang ingin melihat dan membeli
pada retail dan shop, pengunjung yang datang
untuk melakukan pengurusan administrasi
pada kantor polisi, dan kantor kecamatan.

Pengelola/Pengurus

Pengurus dapat dari warga setempat atau
komunitas kelompok di dalam kawasan yang
bertugas dalam memelihara bangunan secara
keseluruhan

Kajian Program Ruang

Analisis pengguna site memperlihatkan kondisi
kebutuhan ruang pada perancangan rusunawa.
Analisa site memperkirakan kapasitas ruang
yang dibutuhkan untuk ruang private sebagai
hunian dan ruang yang dapat digunakan
bersama sama sebagai ruang komunal dan
ruang publik sebagai ruang yang dapat diakses
oleh umum.

Tempat Hunian

Area tempat tinggal. Tempat hunian terdiri
dari ruang kamar, pantry, dan wc dengan tipe
unit  yang berbeda berdasarkan  tipe
karakteristik penghuni didalamnya.

Ruang Komunal
Area pendukung pada perancangan

rusunawa menyediakan ruang komunal
sebagai tempat perkumpulan, kegiatan, atau
acara seperti ruang aula untuk rapat meeting
dan melakukan kegiatan komunitas.

DEPARTMENT of ‘
ARCHITECTURE
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Ruang Komersial

Area pendukung pada perancangan
co-housing menyediakan ruang kebutuhan
bagi pengguna sebagai tempat penyediaan
perekonomian, akses kesehatan, maupun
pemanfaatan ruang penghijauan dan
pengelola sampah.

Aktivitas & Kebutuhan Ruang

Berdasarkan kajian analisis kajian pelaku

kegiatan, pengguna yang akan menggunakan

rumah susun dengan pendekatan arsitektur

komunitas berkelanjutan ini dikelompokkan

menjadi 2 bagian, yaitu:

1. Pengguna utama (fungsi primer)
Fungsi utama bangunan ini adalah
sebagai hunian bagi Masyarakat
Berpenghasilan Rendah yang masih
kurang mampu untuk membangun
maupun membeli rumah sendiri

2. Pengguna pendukung (Fungsi Sekunder
dan tersier)
Pengguna yang dimana tugasnya adalah
mengurusi dan mengelola rumah susun.
Pengelola bertugas untuk mengawasi
semua kegiatan didalam rumah susun
dan melakukan pemeliharaan dan
pemeriksaan terhadap kondisi bangunan

tersebut.
Berdasarkan Pengelompokan aktivitas
tersebut, maka terdapat pengelompokan

menjadi 3 fungsi, yaitu:

a. Fungsi primer, sebagai hunian tinggal
pengguna utama. Fungsi ini meliputi 3
tipe unit Hunian yang dikelompokkan
sesuai dengan jenis penghuninya, yaitu:

Studio Desain Akhir Arsitektur
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1. Tipe Small, ukuran 24m?2. Kapasitas 1-2 Fungsi Pelaku Aktivitas
orang
2. Tipe Medium, Ukuran 32m2. Kapasitas Berjalan
3-4 orang Bekerja
; ; _ Bersantai
3. Tipe Large, Ukuran 42m2, Kapasitas 4-5 Beribadah
orar)g . . Berolahraga
b. Fungsi Sekunder, berfungsi sebagai sarana Unit Small,Medium, Suami, anak Istirahat
yang mewadahi segala kegiatan rumah susun Large laki-laki dewasa 'éaflerll(gobrolI
seperti, pengelola bangunan yang bertugas Makan
merawat sarana prasarana bangunan. Minum
Menjemur
c. Fungsi tersier, area yang berfungsi untuk Memasak
meningkatkan  perekonomian  bangunan Berjalan
dalam bentuk komersil dan dapat menjadi Bekerja
bentuk unit usaha atau pertokoan sebagai Bersantai
fasilitas pendukung bagi para penghuni. Beribadah
P 9 grp PENg Berolahraga
. . . Unit Small.Medi Istri,anak Istirahat
Alur Aktivitas Pengguna Utama (Primer) y Tzr ee lum, perempuan Mengobrol
g dewasa Berkumpul
|—> Unit Rusun Makan
Pintu Masuk |—| Parkiran |— Lobi —| Koridor Minu_m
Fasilitas Menjemur
Rusun Memasak
Gambar 2.35. Alur aktivitas Pengguna | ]
primer Tabel 2.4 Aktivitas Pengguna Primer
Sumber: penu“S'ZOZZ Sumber: penU”S,2022
Fungsi Pelaku Aktivitas Alur Aktivitas Pendukung (Sekunder/Tersier)
Berjalan — Service
Bersantai _ _ _ Area
Istirahat Pintu Masuk |—| Parkiran |—| Koridor
Belajar ] L | Kantor
Sekolah
: . Anak (Umur 1-18 | Olahraga KAfea '
Unit Medium, Large tahun) Mengobrol omersi
Berkumpul
Makan Gambar 2.36. Alur aktivitas Pendukung
Minum sekunder dan tersier
Bermain Sumber: Penulis, 2022
Beribadah
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I .. Lo sk o Kota Yommlearn o Ceretaniuan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Berdasarkan hasil evaluasi pengguna berdasarkan tujuan penggunaan, diperoleh analisis aktivitas yang terjadi di setiap
rumah susun milik pengguna. Menganalisis kegiatan tersebut secara mendetail dapat mengungkapkan kebutuhan
ruangan yang ada pada Rusun, seperti terlihat pada tabel berikut:

Entrance Pos Satpam \'

Parkir Mobil \%

Area Parkir
Parkir Motor Vv

Area Pelayanan Kantor Kecamatan \'

Publik

Polsek \'

Tipe 24

Unit Hunian Tipe 32

Tipe 42

PAUD

Kantin

Klinik

<t PSR <FISdESaas < | A< | A
b I = I < 3 I S B S B 3
S| S| | S0 |k | x| sy | Yes

Fasilitas Ruang Belajar

Masjid v

<

R. Serbaguna

Taman Publik A

Kios

Komersil
Bank Sampah

Koridor A%

Sirkulasi

<IN L <] =

Tangga

Gudang \%

R.Sampah \%

| <[ < | <
Sl S B | <. | < | <| <| <dfS SIS | S ELL | < | < | << -5 | <

MEP dan Servis R-Seuset v

< | < | €| €| €| €| | K| B L] | €| €| €| <<€ |5€| =€ | =€ | =i "R | "R ||

R. Transfomator \Y \" v
dan Panel

R. Pompa v % Y Vv

Tabel 2.5. Kebutuhan Ruang
Sumber: Penulis,2022
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Karya Arsitektur yang relevan

Prioritaskan Mempunyai e Tidak
untuk warga 1314 kios adanya
bantaran kali Lantai 1-3 kilnik
,,,,, ciliwung sebagai dikarenaka
Tipologi central Easar n fsz(‘jS
- corridor system dia'zzl:kan ;?;aa ap
L Tty Mo Lantai 4 keatas ) ) .
. : sebagai area komersil
RUSUNAWA TERPADU PASAR sebagai hunian ousat pasar
RUMPUT berserta sarana komersil dan
rasarana ;
Rusun ini dibangun sejak 2016 pnt K J.UQa )
dengan berbagai macam fasilitas ST interaksi
sosial dan umum yang diharapkan anak-anak Pasar sudah
mampu memberikan kemudahan Hunian vertikal dibatasi
bagl' " pinghti”'”yi untuk 3 tower setinggi dengan
melakuikan keglatan exohongl 25 lantai sekat- sekat
2. Fasilitas rusun Terdapat Tidak adanya
sudah dilengkapi fasilitas 12 kilnik
dengan biotek untuk | diakrenakan
CCTV,RPTRA,Lpa blok lajang fokus terhadap
ngan area komersil
olahraga,Petugas Lantai e Memiliki
maintenance, bawah klinik
dan security digunakan kesehatan
Blok rusun terdiri untuk area terpadu
dari 6 lantai dan aula,minima
Rusun ini mempunyai 14 blok 750 unit rket, dan e Memiliki
hunian,6  blok nya mempunyai Sistem fasilitas bank fasilitas
kgpasﬁas 125 unit hur_nan yang keamanan tower ruang duka
diperuntukkan u.ntuk lajang yang sudah dielngkapi
belum menikah dengan g K
penghasilan UMR dengan total engan smoke
jumlah hunian sebanyak 750 unit. detec?tor,alarm,
Rusun ini dibangun pada tahun dan fire
2014 extinguisher
Tabel 2.6. Preseden Relevan
Sumber: Penulis,2022
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2.5 Peta Persoalan Perancangan

. . Aspek e -
Objek Kajian 'SP Kriteria Persoalan Konsep
Arsitektural
. Pembagian zona ruang B Merancang bangunan
Zonlng & berdasarkan sifat, dengan ketentuan dari
Plotting Ruang Privat,Semi Privat, & . . peraturan daerah dan
Publik Bagaimana zoning dan X .
plotting ruang pada juga melihat konteks
ang ada pada site
EtaImacsalag) rumah susun agar y - ’
Tata Massa merespon terhadap . dalam hal ini adalah
arah paparan sinar dapat memaksimalkan int .
[ratahal otensi yang ada integrasi area
Rumah Susun P . pelayanan publik
didalam site yang
Tata ruang yang . (kantor camat dan
kegiatan dimana dapat polsek) yang nantinya
Tata Ruang merfﬁﬁ;‘guna memenuhi kebutuhan
. . menyatu dengan
para penghuninya baik kompleks rusun ini
dari segi kegiatan ;
Selubung Selubung yang - dengan tujuan
— | memaksimalkan sampal dengan tuk |
Bangunan pencahayaan dan interaksinya sesuai menyatukan pelayanan
penghawaan tersebut dengan para
dengan standar rumah .
susun penghuni yang
Pedoman Mengikuti Peraturan membutuhkan langsung
Rancangan e setengpat layanan publik secara
cepat dan mudah
Bagaimana bentuk - Merancang tata
massa bangunan massa yang dapat
Perencanaan dapat merespon arah menghindari titik kritis
Integrasi Rusun ] . Sistem utilitas listrik, paparan sinar cahaya matahari agar
Berbasis Profil MBR Utilitas | aircahayayang hemat matahari agar dapat dapat menghindari
Komunitas Kampung Bangunan biaya memaksimalkan panas berlebih pada
dengan fasilitas Karanganyar pencahayaan, akan fasad sehingga tidak
publik di | tetapi juga tidak [ mengganggu
Fasilitas Fasilitas yang buat f d kenyamanan para
Yogyakarta L 1 f membuat area fasa .
Pendukung " g EQngﬁ’é?ta” terlalu panas, serta penghuni
dapat memaksimalkan
penghawaan pada Merancang bangunan
bangunan dengan dasar bahwa
sang desainer akan
memindahkan para
-Arsitektur dan desain warga yang sudah
tapak berbentuk komunitas
Elemen SR S R Bagaimana bentuk sebelumnya, agar dapat
Fisik -Ruang Publik dan ruang yang tetap terjaga
Komunitas # s kdy dapat mendukung komunitasnya dan juga
Berkelaniutan kegiatan komunitas menumbuhkan rasa
J berkelanjutan dan sense of community
Elemen ntensitas juga membangun dengan adanya ruang
penggunaan

Non-Fisik \

Kondisi Tapak

Gambar 2.37. Peta Persoalan
Sumber: Penulis,2022
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-Intensitas aktivitas
sosial
-Durasi aktivis
-Variasi penggunaan
-Keberagaman
pengguna

Peraturan
Daerah

KDB,KDH.KLB,GSB,
Jumlah Lantai

sense of community
pada lingkungan
bangunan

Bagaimana bentuk
massa dan
ruangan yang
dapat sesuai
dengan peraturan
yang telah ada

publik yang dapat
digunakan sebagai
ruang interaksi antar
warga dan juga
penghuni

- Membentuk fasilitas
pendukung yang dapat
mendukung kondisi
ekonomi para penghuni
dengan adanya kios
dan juga bank sampah
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Pemecahan
Persoalan
Perancangan
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Zoning Tapak

Jalan Lingkungan

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

S Gengan Fasiltas Publik di Kota Yogyakarta

S

Jalan Lingkungan

Gambar 3.1 Zoning tapak
Sumber: penulis ,2022

Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya pada
kajian site, Lokasi tapak berada dikawasan urban
yang dikelilingi oleh beberapa area komersil seperti
pertokoan, warung,toko,perkantoran, hotel,
minimarket, dan juga bengkel, yang dimana area ini
dimanfaatkan para warga untuk memutar roda
ekonomi mereka, akan tetapi bagi masyarakat
berpenghasilan rendah, mereka membutuhkan
bantuan dari pihak lain agar dapat membantu
kebutuhan sehari-hari mereka, maka dengan itu
dilakukan zoning tapak sebagai berikut:

1.  Memisahkan area hunian menjadi 2 Blok yang
dimana Area hunian 1 akan mewadahi
kegiatan yang bersifat pelayanan publik pada
lantai GF dan lantai 1 berfungsi sebagai lantai
pembatas antara hunian yang nantinya
berada di lantai 2-6.

2. Area Hunian 2 akan mewadahi kegiatan
belajar bagi para anak-anak dengan adanya
PAUD dan juga ruang belajar

DEPARTMENT

3. Area Kiosk dan area komunitas diletakkan
ditengah sebagai pendukung fungsi pendekatan
komunitas dengan mendorong adanya interaksi
antara warga sekitar dan juga penghuni

4. Bank Sampah diletakkan di area Selatan
berdekatan dengan TPS agar penghuni dapat
memanfaatkan bank sampah untuk
menyimpan/menabung sampah yang masih bisa
dipakai untuk dijual dan meningkatkan nilai
ekonomi para penghuni

5. Area hijau diletakkan disisi depan agar memenuhi
kebutuhan RTH yang masih kurang dan juga
penghasill oksigen pada site serta mendukung
visual keseluruhan tapak

6. Masjid sebagai tempat untuk beribadah,
mengingat mayoritas masyarakat disana adalah
Muslim.
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Zoning Massa

Alternatif Massa 1

Gambar 3.2 massaldan?2
Sumber: penulis ;2022

Susunan fasad pada alternatif 1 ini disusun secara
maju mundur/bergerigi, dengan susunan seperti ini
sirkulasi udara dari arah Selatan pun dapat masuk
dengan lancar dan fasad yang bergerigi seperti ini
dapat menghindari paparan sinar matahari secara
langsung terhadap fasad

GEOGRAPHIC LOCATION >

DATE AND TIME

Date

Time 1315
SOLAR INFORMATION

Azl AR 35.92° 1 51.43*
= Risa / Set 055017 30

——Z Dayhght 1140 Hrs

TWILIGHT TIMES >

Gambar 3.3 Arah paparan sinar matahari
jam 12 siang pada Massa 1
Sumber: 3D Sunpath

ENT

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
© dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Alternatif Massa 2

Susunan ini

didasarkan bentuk site yang
memiliki bentuk yang miring, akan tetapi
bentuk fasad yang tidak bergerigi membuat
fasad langsung terkena paparan sinar matahari,
dan angin dari arah selatan pun tidak dapat
bersikulasi dengan lancar pada unit sebelah

utara.
GEOGRAPHIC LOCATION
Latdude 2 817716880
= e Longtude 11037340643
T GMT+07 O
Jur

Timezone

DATE AND TIME

Date.

- SOLARINFORMATION >
E Az /Al 0.77* 1 58 18°

Rise / Set 0550/ 1730

" Dayhght 1140 Hrs

- TWILIGHT TIMES

Gambar 3.4 Arah paparan sinar matahari
jam 12 siang pada massa 2
Sumber: 3D Sunpath
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I . e e Pk i Kot vk o perietaniitan
: dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Angin Tapak

Kecepatan hembusan angin pada area

tapak perancangan ini paling besar berasal

Ene dari arah S (South)/Selatan , kemudian yang

kedua adalah dari arah SSE(South-South

East)/ STG (Selatan-Tenggara). Angin yang

E cukup kecil berhembus dari arah SE (South

East)/Tenggara, dan juga dari arah SSW
(South-South West)/Barat Daya.

WNW

ESE

Area tapak ini didominasi dengan angin
yang berasal dari arah selatan. Maka dengan
itu area TPS Mergangsan yang terletak
diarea selatan perlu diberikan treatment
khusus agar bau dari sasampah tersebut tidak
menyebar kedalam

Sw

OtoS km/h Sto 10 km/h © 10t0 15 km/h

Gambar 3.5 Arah dan kecepatan angin
& Posisi TPS
Sumber: Meteoblue.com

Pohon Penyerap Bau

Pohon jeruk merupakan salah satu
tumbuhan atau pohon yang dapat
menyerap dan menetralkan bau tak
sedap, maka pohon jeruk akan
diletakkan disebelah utara TPS
Mergangsan agar dapat meminimalisir
bau yang dihasilkan oleh sampah
tersebut agar tidak menyebar ke area
hunian dan juga area publik

Area Hunian

Pohon Jeruk

TPS Gambar 3.6 Posisi Pohon Jeruk dan TPS
pada Tapak
Sumber: Penulis, 2022
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Analisis Ruang Hunian

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Berikut ini adalah analisis kebutuhan ruang hunian dan ruang fasilitas pendukung lainnya.

NN —

Ruang Hunian
Kamar Tidur
Kamar Mandi
Balkon

Ruang Komunal
1. Ruang Cuci
Bersama
Taman Publik
Ruang Belajar
Aula Pertemuan
GCudang
Playground

Qb WN

OUTHAWN

Ruang Publik
Polsek

Kantor Kecamatan
Masjid
Apotek

Klinik

Kiosk

Daftar Kebutuhan Ruang dan
aktivitas

No

1.

Kelompok Ruang

Private

Semi Private

Semi Private

Semi Private
Semi Private
Semi Private

Semi Private

Aktivitas Ruang
Bersantai & Istirahat
Memasak & Makan
Menyimpan Barang

Bermain &
Berkumpul

Buang Air & Mandi
Berkumpul
Belajar

Musyawarah

Gambar 3.7 kebutuhan ruang
Sumber: Penulis,2022

Pola Kegiatan

Rutin

Seminggu Sekali

Rutin

Rutin
Rutin
Rutin

Waktu Tertentu

Tabel 3.1. Kebutuhan Ruang Privat &

Semi Privat

Sumber: Penulis, 2022

Studio Desain Akhir Arsitektur

Nama Ruang

Hunian Ruang

Gudang

Playground

Toilet
Area Taman

Ruang Belajar

Aula Pertemuan
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Daftar Kebutuhan Ruang

No Kelompok Ruang Aktivitas Ruang Pola Kegiatan Nama Ruang

8 Publik Laporan Keamanan | Waktu Tertentu Polsek

9 Publik Laporan Waktu Tertentu Kantor
Administrasi Kecamatan

10 Publik Beribadah Rutin Masjid

|l Publik Berobat Waktu Tertentu Apotek

12 Publik Konsultasi Waktu Tertentu Klinik
Kesehatan

13 Publik Berbelanja Rutin Marketplace

Tabel 3.2. Kebutuhan Ruang publik
. . Sumber: Penulis,2022
Bubble Diagram Ruang Hunian

Kamar I Toilet FlUEIE I
Tidur | Komunal I
Ruang ______. I RUGNG | oo o Kantin I
Jemur I Cuci [~ I

i Ruang Sharing

Ll |

Keterhubungan Ruang Langsung.

Gambar 3.8 Bubble Hunian
Sumber: Penulis,2022

--------------------- Keterhubungan Ruang Tidak Langsung.
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Bubble Diagram Keseluruhan
Ruang Komunal

i

Keterhubungan Ruang Langsung. Ruang Publik

Gambar 3.9 Bubble Komunal & Publik
Sumber: Penulis,2022

------------ Keterhubungan Ruang Tidak Langsung.
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Analisis Hunian
Kepadatan Penduduk

1 RW 18 157 510 3,0 166
2 RW 19 145 486 2,1 231
Total 302 996 5,1 195

Tabel 3.3 Jumlah KK RW 18 dan 19
Sumber: Laporan KP Septian

Wilayah
No Administrasi 1-2 orang 3-4 orang 4-5 orang
1 RW 18 19,00 47,00 34,00
2 RW 19 15,00 54,00 31,00
Rata-rata 17.00 50.5 32.5

Tabel 3.4 Jumlah Hunian warga RW 18,19
Sumber: Laporan KP Septian

Dari Tabel 2.1 Jumlah dan Kepadatan Penduduk RW18 dan RW19 Kelurahan Brontokusuman penduduk di
RW18 dan RW19 sebanyak 364 KK dan dari Tabel 5 Jumlah Hunian Warga RW 18 dan 19 dengan persen
diuraikan menjadi:

1. 1-2 orang 17 %

2. 2-3 orang 50,5 %

3. 3-6 orang 32,5 %

Angka kemiskinan di Kampung Karanganyar berada di angka 37 % dari 302 KK, yang dimana 302 x0,37=
111,74 Maka jumlah hunian yang dibutuhkan adalah 112 unit

1. 1-2orang 124 x 0,17 = 21,08 (21 unit)
2. 2-3orang 124 x 0,505 = 62,62 (63 unit)
3. 3-6orang 124 x 0,325 = 40,3 (40 unit)
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Unit Ruang Hunian

Hunian pada rusunawa ini dirancang berdasarakan demografi penduduk Kampung Karangayar
RW18, dan RW19. Rencana unit yang akan dibuat adalah unit 24m2 untuk lajang dan juga pasangan
yang baru menikah, Unit 32m2 untuk keluarga yang baru dan sudah mempunyai 1-2 anak, dan unit
42m2 untuk keluarga yang mempunyai 1-3 yang dimana ada salah satu anak yang sudah beranjak

dewasa.

Peracangan memfokuskan terhadap bentuk komunitas yang sudah ada dengan

memperhatikan hal-hal basic yang ada disebuah perancangan berbasis komunitas, seperti Ruang
Bersama, Ruang Cuci, Taman, Ruang Anak, Klinik, Gudang, Area Santai, dan tempat Workshop

Wilayah
e Administrasi
1 RW 18
2 RW 19
Rata-rata

17%

Unit 24m?2
Kap.1-2 Orang

DEPARTMENT of y
ARCHITECTURE

1-2 orang 3-4 orang 4-5 orang
19,00 47,00 34,00
15,00 54,00 31,00
17.00 50.5 32.5

Tabel 3.5 Jumlah Hunian warga RW 18,19
Sumber: Laporan KP Septian

32.5%

50.5%

Unit 32m?2
Kap. 3-4 Orang

Unit 42m?2
Kap. 4-5 Orang

Gambar 3.10 Presentase area hunian
Sumber: Penulis, 2022
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3.2.1 Rencana Block Hunian

L
T4 E
i

TIPE Lajang / 24Mm2

Terdiri dari 1-2 penghuni, Target pengguna adalah pekerja muda yang
belum menikah dengan rentang usia 18-35 tahun.

KARAKTER TIPE Lajang

-Aktivitas penghuni didalam hunian cukup padat dan serba cepat

-Unit hunian tidak hanya digunakan sebagai tempat istirahat tetapi juga
bekerja dan refreshing

-Butuh lingkungan yang efisien dan efektivitas yang tinggi

-Cenderung membawa tamu kedalam hunian

=

©

o

N |l

oS
[ [=

Gambar 3.11 Hunian Unit 24
Sumber: Penulis, 2022

ﬂ & = | TIPE Keluarga 1/32m2
1 1 E Terdiri dari 3-4 Penghuni. Target pengguna adalah pasangan muda,

] maupun keluarga kecil yang terdiri dari:
T - Ayah, pekerja/pencari nafkah
: - lbu, Ibu Rumah Tangga
—¥l D - Anakl
' KARAKTER TIPE Keluarga
T|| L]
T- 32 Usia anak sudah produktif
Ipe - Unit hunian digunakan sebagai tempat istirahat dan
? berkumpul dengan keluarga
' - Hunian merupakan cerminan dari kondisi sosial yang ada
' , - Aktivitas sosial yang sangat tinggi
J’ [j - Cenderung membawa tamu keruang hunian

]

8 [L1ijili}is

Adanya Ibu Rumah Tangga

g

Gambar 3.12 Hunian Tipe 32
Sumber: Penulis, 2022
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Gambar 3.13 Hunian Tipe 42
Sumber: Penulis, 2022

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

TIPE Keluarga 2/ 42mM2

Terdiri dari 4-5 Penghuni. Target pengguna adalah keluarga besar
atau sekelompok orang yang masih mempunyai hubungan
keluarga, yang terdiri dari :

-Ayah, pekerja

-Ibu, IRT/pekerja

-Anak, 1-2 orang dgn umur 1-18 tahun

KARAKTER TIPE Keluarga

- Adanya Ibu Rumah Tangga

- Usia anak sudah produktif

- Unit hunian digunakan sebagai tempat istirahat dan
berkumpul dengan keluarga

- Hunian merupakan cerminan dari kondisi sosial yang ada

- Aktivitas sosial yang sangat tinggi

- Cenderung membawa tamu keruang hunian
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Dalam merancang Rusun Mergangsan ini
dilakukan beberapa analisis, seperti analisis
konsep bangunan, analisis fungsi bangunan,
analisis regulasi bangunan, analisis
klimatologi tapak, analisis pola kegiatan,
analisi program ruang, Dari analisis berikut
maka didapatkan gambaran awal rancangan
yang menjadi solusi untuk mengatasi
permasalahan yang ada

3.1.1 Analisis Konsep fungsi

Lokasi bangunan berada di Kampung
Karanganyar, Kecamatan Mergangsan. Lokasi
ini  dipilih karena adanya pertimbangan
kondisi tingkat kehidupan masyarakat yang
masih dibawah kondisi yang baik, sehingga
muncul beberapa masalah sosial dan juga
lingkungan yang cukup serius.

Melalui perancangan ini, akan diterapkan
pendekatan berupa komunitas
berkelanjutan yang dimana dipilih karena
mempertimbangkan analisis data kondisi
kampung dan juga kegiatan sosial yang
biasanya dilakukan oleh masyarakat
setempat, yang memperhatikan fleksibiltas
dan juga fungsi agar dapat membentuk
sense of community masyarakat pada area
yang akan dirancang

DEPARTMENT of
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3.3 Eksplorasi konsep fungsi
bangunan

Berdasarkan penelitian menunjukkan bahwa

komunitas manapun, terlepas dari tingkat
pendapatan, dapat bekerja menuju Visi
pembangunan berkelanjutan. Pada tingkat

paling dasar, desain, praktik komunitas yang
berkelanjutan dapat berfokus pada:

Lingkungan

Preservasi dan manajemen
Balanced needs

Sustainable
Community

Ekonomi

Pengembangan
dan Investasi

Sosial
Komunitas
dan Aktivitas

Equitable
Distribution

Gambar 3.14 Fokus komunitas berkelanjutan
Sumber: Penulis, 2022

Model pendekatan ini bisa disebut sebagai
pendekatan untuk Masyarakat Berpenghasilan
Rendah yang berkelanjutan
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Elemen pendukung konsep

Menurut Talen (1999), dalam lingkungan fisik lima elemen diyakini dapat meningkatkan hubungan

masyarakat, yaitu:

Jalan Kepadatan dan skala

. €) - Q\r [PARK)
[_\——_) gL > FR
Y

X Y A2
A_L_urr """ it ﬂ()\"k)f'w‘n el | \\ M

Ruang Publik Penggunaan lahan campuran

Gambar 3.15 Elemen fisik hubungan berkelanjutan
Sumber: Google Image, 2022

Maka dengan itu, dapat disimpulkan bahwa lingkungan binaan mampu mempengaruhi Sense of
Community masyarakat baik secara langsung maupun tidak langsung melalui peningkatan
peluang interaksi diantara penduduk (Francis et al, 2012). Jalan komersial di lingkungan
perumahan bertindak mirip sebagai jalan utama untuk sebuah kota dan berfungsi sebagai
tempat interaksi dan komunikasi. Warga dapat memenuhi kebutuhan sehari-hari mereka melalui
jalan-jalan komersial dan menjadi pengunjung sambil bersosialisasi dengan warga lain. Sebuah
studi oleh Mehta (2007) menunjukkan bahwa jalan komersial di lingkungan dapat mempengaruhi
kualitas sosial,penggunaan lahan dan fisik.

Maka bangunan yang akan dirancang pun harus bisa memenuhi elemen- elemen yang sudah
disebutkan diatas agar dapat terwujudnya komunitas yang berkelanjutan pada lingkungan yang
akan dirancang.
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konsep fungsi bangunan

Perencanaan
Integrasi Rusun
Berbasis Komunitas
dengan fasilitas
publik di Yogyakarta

Ruang untuk tinggal dan sebagai wadah bagi para
penghuni dan warga sekitar untuk meningkatkan
Sense Of Community dan ekonomi mereka

Fungsi
Pendukung

Fungsi
Utama
Ruang Hunian MBR

Kantin
Klinik
Ruang Belajar

Ruang Workshop
PAUD

Integrasi Hunian
dengan pelayanan
publik

Ruang Komunitas
Berkelanjutan

Penggerak Ekonomi
MBR

Gambar 3.16 Fungsi pada bangunan
Sumber: Penulis, 2022

60

ﬁj DEPARTMENT Of
T | ARCHITECTURE [ st dio'Desain Akhir Arsitektar .~ |




I .. Lo sk o Kota Yommlearn o Ceretaniuan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

3.4 Konsep figurative rancangan

Tata Ruang Zonasi Hunian
Rooftop (Lantai 7 )

Ruang Hunian ( Lantai 6)

Ruang Hunian ( Lantai §)

&

Ruang Hunian ( Lantai 2)

yekot semi publik Lantai 1) |

Gambar 3.17 Zonasi Lantai Bangunan
Sumber: Penulis, 2022

Zoning Tapak

Jalan Lingkungan
Jalan Lingkungan

Gambar 3.18 Zoning Tapak
Sumber: Penulis, 2022
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3.4 Konsep figurative rancangan

Eksplorasi gubahan Massa Alternatif

Alternatif Massa 1

Susunan fasad pada alternatif 1 ini
disusun secara maju mundur/bergerigi,
dengan susunan seperti ini sirkulasi
udara dari arah Selatan pun dapat
masuk dengan lancar dan fasad yang
bergerigi seperti ini dapat menghindari
paparan sinar matahari secara
langsung terhadap fasad

Gambar 3.19 Massa alternatif 1
Sumber: Penulis, 2022

Alternatif Massa 2

Susunan ini didasarkan bentuk site
yang memiliki bentuk yang miring,
akan tetapi bentuk fasad yang tidak
bergerigi membuat fasad langsung
terkena paparan sinar matahari, dan
angin dari arah selatan pun tidak dapat
bersikulasi dengan lancar pada unit
sebelah utara.

Gambar 3.20 Massa alternatif 2
Sumber: Penulis, 2022
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Aksonometri Kawasan

Gambar 3.21 Aksonometri Situasi Kawasan
Sumber: Penulis, 2022

Plotting ruang Massa 1dan 2

— Penghubung jalan utama dan lingkungan

Taman Publik

/7Tanaman Shading Rooftop

Aksonometri Exploded . Wgeplees OOl L

Polsek Mergangsan Area hunian (lantai 2-6)

Area Hunian (Lantai 2-6)
Lantai penyekat hunian (PAUD &

R.Pengelola)
Area Klinik dan Bank Sampah

Kantor Camat Mergangsan

MasjidN

TPS Mergangsan

Gambar 3.22 Aksonometri Exploded kawasan
Sumber: Penulis, 2022
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Program Ruang

Kebutuhan Ruang

Entrance Pos Satpam \%

Parkir Mobil Vv

Area Parkir
Parkir Motor \"

Area Pelayanan Kantor Kecamatan v

Publik

Polsek A"

Tipe 24 v

Unit Hunian Tipe 32 Vv

Tipe 42 %

PAUD

Kantin

Klinik

< [PSEN <PIRS S ESa < | A | A
<N ¥ =¥ S0 eS| | el | s
S| S| S| S0 ek | ek | s | e

Fasilitas Ruang Belajar

Masjid v

<

R. Serbaguna

Taman Publik Vv

Kios

Komersil
Bank Sampah

Koridor Vv

Sirkulasi

[ << | <

Tangga \%

Gudang \%

R.Sampah \%

R/ <[ <| <
Sl < | <. | < | <] < | <ifS] SIS | S | <! | <] << g | <

MEP dan Servis R Seustt b

< | < | <€ €| €| S| L] L] L K| K| €| €| €| < |58 |60 =L =€ | =L | R | K | R

R. Transfomator \% \ \%
dan Panel

R. Pompa Vv v v v

Tabel 4.1 Program Ruang Final
Sumber: Penulis,2022
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Property Size

alan Utama/Arteri
kota 10m

Jalan Lingkungan
3m

Lahan Tapak
5200m2

Jalan Lingkungan
2,5m

Gambar 4.1 Luas dan ukuran jalan
Sumber: Penulis, 2022

Luas Site 5200 m2
Koefisien Dasar o
Bangunan o RQgUIaS|
= erbuka Hi . e LuasSite : 5200 m?
CiEine) IEnotiel inilielt g e KDB : maks 60%
Koefisien Lantai o o o KDH :min 10%
Bangunan " o KLB 1< 4,0
e Sempadan : 5 Meter
Jumlah Lantai 7 Lantai e TLB T e
Lebar Hunian 3960 M2
) Gambar 4.2 Regulasi site
Luas Total Hunian 6234,4 M2 Sumber: Penulis, 2022
Luas Total Bangunan 8,8821m2
Luas Masjid 99 m2
Luas Kiosk N7 m2

Tabel 4.2 Property Size
Sumber: Penulis,2022
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Situasi <Z

PERMUKIMAN WARGA

JL.LINGKUNGAN

JL.SISINGAMARAJA

SITUASI
\l/ 1:300

Gambar 4.3 Situasi
" Pohon Jeruk Sumber: Penulis, 2022

f Pohon Semak

‘ Pohon Cemara
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Siteplan

JL.SISINGAMARAJA

(™ SITEPLAN
\J7 1:300
(A) Lobby Blok A
Gambar 4.4 Siteplan Kantor Kecamatan Mergangsan
Sumber: Penulis, 2022
@ Polsek Mergangsan
Pada siteplan ini terdapat 2 massa hunian yang dimana lantai GF © masii
dan lantai 1 nya adalah untuk ruang publik dan semi publik dan (®) Kios
ditambahkan  beberapa fungsi pendukung komunitas (F) Taman Publik
berkelanjutan seperti adanya ruang publik untuk warga dan juga (G) Lobby Blok B
penghuni, masjid, kiosk,Bank sampah, dan juga Klinik, maka (A) KinikRusun
dengan itu diharapkan interaksi didalam lingkungan ini dapat
. . . . @ Bank Sampah
berjalan terus tanpa henti antar sesama penghuni dan juga
warga sekitar (I Ps Mergangsan
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Denah GF Blok A

s /T DENAH GF BLOK A
A \ 1:150
Gambar 4.4 Denah GF Blok A
Sumber: Penulis, 2022

BLOK A berfungsi sebagai Area Hunian Sekaligus Area pelayanan Administratif Publik dengan adanya
Kantor Kecamatan dan juga Polsek yang dihubungkan melalui Lobby di tengah bangunan, lobby ini
berfungsi sebagai akses utama dalam mengakses Ruang publik,semi publik, dan akses terbatas ke
Hunian pada lantai 2-6
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Denah GF Blok B

i 2 5
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Gambar 4.5 Denah GF Blok B .7 )
Sumber: Penulis, 2022 D

/T DENAH GF BLOK B

U 1:150

BLOK B berfungsi sebagai Area Hunian Sekaligus Area pelayanan Kesehatan dan Usaha dengan
adanya Klinik dan Bank Sampah yang dihubungkan melalui Lobby di tengah bangunan, lobby ini

berfungsi sebagai akses utama dalam mengakses Ruang publik,semi publik, dan akses terbatas ke
Hunian pada lantai 2-6
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Denah Lantai 1 Blok A

@) o T @
Pt 2 , <

‘ @ fo) e ST
(&) ~Y N A / 'Q')g':, , S1)

i Gambar 4.6 Denah LT1 Blok A _/[\DENAH LT.1 BLOK A
s L Sumber: Penulis, 2022 \ 1:150

Pada Lantai 1 Blok A Berfungsi sebagai area Semi Publik, yang dimana masih bisa diakses oleh
mMasyarakat sekitar dan juga penghuni. Lantai ini berfungsi sebagai lantai penyekat Area Publik dan
Area Penghuni
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Denah Lantai 1 Blok B

N\

] 1 15,700 I o
3200 | 7,000
[
§ || RKELAS3 | R.KELAS4
;r,\.AA = e » :‘
L S| B '/NL ™

g =] o

1 i

l. 'ml &
|(/f \ ‘r
[=] q
§-& R. GURU R. KELAS 1 { R. KELAS 2
; R. R. INAP
4 BELAJAR/ KHUSUS
L,; J; | PERPUS
lh ”
- J T
4,000 | 7,000 { 5 | 5,500 | 5,500 F
B 3
Gambar 4.7 Denah LT.1 Blok B CJ‘D ENAHLT.1 BLOKB
Sumber: Penulis, 2022 1:150

Pada Lantai 1 Blok B Berfungsi sebagai area Semi Publik, yang dimana masih bisa diakses oleh
masyarakat sekitar dan juga penghuni. Lantai ini berfungsi sebagai lantai penyekat Area Publik dan

Area Penghuni
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Denah Tipikal Hunian Lt. 2-6 Blok A

000’?9— s

; ’ Gambar 4.7 Denah LT.2-6 Blok A {D DEN’:!':SLJ-""G BLOK A

Sumber: Penulis, 2022

Lantai 2-6 Blok A berfungsi sebagai hunian dengan 3 tipe yaitu tipe 24, tipe 32, dan tipe 42. Akses
utama pada hunian ini adalah melalui Lobby utama, akan tetapi akses hunian dibatasi dan harus
mempunyai izin dari pengelola rusun
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Denah Tipikal Hunian Lt. 2-6 Blok B

i3 b 30 4d

4.500

4 1
T

T

3,500

+

6,000

wa| |

— W {—
[G=s=sa=2:2 .:1

4,000 ) 7,000 5,500

*

/TNDENAH LT.1 BLOK B
Gambar 4.8 Denah LT.2-6 Blok B \4_/ 1:150

Sumber: Penulis, 2022

Lantai 2-6 Blok B berfungsi sebagai hunian dengan 3 tipe vyaitu tipe 24, tipe 32, dan tipe 42. Akses
utama pada hunian ini adalah melalui Lobby utama, akan tetapi akses hunian dibatasi dan harus
mempunyai izin dari pengelola rusun
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Denah Parsial Hunian
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Gambar 4.9 Denah Parsial Hunian
Sumber: Penulis, 2022

1\ DENAH PARSIAL TIPE 42
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Tampak Parsial Hunian
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Gambar 4.10 Tampak Parsial Hunian
Sumber: Penulis, 2022
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Tampak Kawasan
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Gambar 4.11 Tampak Kawasan Barat Utara
Sumber: Penulis, 2022
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Tampak Kawasan
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Gambar 4.12 Tampak Kawasan Timur Selatan
Sumber: Penulis, 2022
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Tampak Blok A
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Gambar 4.13 Tampak Barat Utara Blok A
Sumber: Penulis, 2022
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Tampak Blok A

/1~ TAMPAK SELATAN BLOK A

P 1:125

1~ TAMPAK TIMUR BLOK A
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Gambar 4.14 Tampak Selatan Timur Blok A
Sumber: Penulis, 2022
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Tampak Blok B
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Gambar 4.15 Tampak Barat Utara Blok B
Sumber: Penulis, 2022
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Tampak Blok B
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Gambar 4.16 Tampak Selatan Timur Blok B

Sumber: Penulis, 2022
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Potongan Blok A
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Gambar 4.17 Potongan AA,BB Blok A
Sumber: Penulis, 2022
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Potongan Blok A
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Gambar 4.17 Potongan AA,BB Blok A
Sumber: Penulis, 2022
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Potongan Blok B
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Gambar 4.18 Potongan AA,BB Blok B
Sumber: Penulis, 2022
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Potongan Blok B
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Gambar 4.18 Potongan AA,BB Blok B
Sumber: Penulis, 2022
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INSULASI RUMPUT
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Gambar 4.19 Detail Selubung Kantor Camat
Sumber: Penulis, 2022
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Detail Selubung Blok B
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Gambar 4.20 Detail Selubung Blok B (PAUD)
Sumber: Penulis, 2022
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Detail Selubung Hunian
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Gambar 4.21 Detail Selubung Hunian
Sumber: Penulis, 2022
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Rancangan Strukur

%E_%
g

PLAT BETON 120mm

w
o
o
-
x
2
=]
.
3
l
ﬁ

e
et

LANTAI KERAMIK 60 X 60¢cm

J—DIHDING BATA125mm
|
|
! ———SPESl4cm
g
w
o,
~—————————BORED PILE 20CM

KOLOM UTAMA 40/40

PLAT LANTAI COR BETON 600mm
SLOOF 40/25
PONDAS| BATU KALI
AANSTAMPING

ANAH URUG
LANTAI KERJA COR

oS N
N

DETAIL STRUKTUR
1:50

AKSONOMETRI
STRUKTUR BLOK A

Y

%) NZ, /A
NZONZNZ
% ////// \\ ,%

ONENONNG

N
-,

T T
e i | o
1 % N %Nw
5 22BN\

A
N

nes'L

1:100
" —

" A\ B

RO RINE 7\,

.".‘W,_. - AN B Ay N O N L
—/..r A BRI ./Pr V%/A'/‘r
EAVAE SN
5 Y 2 NEY Ny el A
o & /

L}

/4
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Sumber: Penulis, 2022
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Utilitas Air Bersih dan Kotor
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Sistem utilitas pada ~ JALURAIRKOTOR
bangunan ini adalah 7 SHAFTAR

dengan sistem down feed,
yang dimana air akan
dipompa melalui GWT dan
dipompa ke roof tank dan
didistribusikan ke fixture
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Gambar 4.23 Utilitas air bersih dan kotor
Sumber: Penulis, 2022
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Keselamatan Bangunan

SKEMA EVAKUASI VERTIKAL HORIZONTAL

TANGGA UTAMA Gambar 4.24 Keselamatan Bangunan S
Sumber: Penulis, 2022 \IJ 1:300
TANGGA DARURAT
L Bangunan ini dirancang dengan memperhatikan
evakuasi keselamatan bangunan dengan setiap pintu
E) JALUR EVAKUASI masuk dan keluar bangunan langsung menuju ke

tempat terbuka. Area titik kumpul terletak di setiap

5 ARAH JALUR EVAKUASI parkiran blok bangunan

@5 VOBIL PEMADAM KEBAKARAN
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Jalur Evakuasi
& Akses Difabel

Terdapat 2 opsi
transportasi Vertikal, yaitu
Tangga dan Lift. Akses
Difabel menggunakan lift
yang ditujukan utamanya
untuk orang yang i « P b —
berkebutuhan khusus, dan : g =
terdapat jalur evakuasi
tangga darurat dan juga
tangga utama

i'
an A |
B!
T,
g
©
TANGGA UTAMA I
TANGGA DARURAT

BARRIER FREE (ELEVATOR)

r{. ‘.“Ef‘il';‘,f.':.:) JALUR EVAKUASI

=X . .
Gambar 4.25 Jalur Evakuasi dan Barrier Free
Sumber: Penulis, 2022 SKEMA EVAKUASI VERTIKAL HORIZONTAL &
> ARAH JALUR EVAKUASI BARI;!E: EIBE
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Perhitungan Ekonomi Bangunan

13 13 13 13 13 65
Massa B | Lantai 2 | Lantai 3 | Lantai 4 | Lantai 5 | Lantai 6 | Total Unit
.10 .10 .10 .10 .10 450
| Jumlah Unit | 23 | 23 : 23 ‘ 23 | 23 |

115 UNIT

Tabel 4.3 Jumlah Unit Hunian Per Lantai
Sumber: Penulis,2022

Berdasarkan hasil rancangan yang sudah dibuat, total seluruh unit hunian terdapat sebanyak 115 Unit, yang dimana
terdiri dari Tipe 24,Tipe 32, dan Tipe 42. Bangunan ini dapat menampung sebanyak 470 Penghuni. Seperti yang telah
dipaparkan pada latar belakang bahwa rumah susun ini adalah bantuan dari pemerintah agar para MBR dapat memiliki
hunian tanpa beban biaya yang begitu memberatkan mereka. Sesuai dengan aturan dari Pemerintah Kota Yogyakarta
bahwa biaya sewa rumah susun kota Yogyakarta adalah s UMK= Rp 710.810

Biaya Pengelola Rumah Susun

: ‘ .Kewajiban badan pengelola rumah susun pada
Jenis Upah Jumiah Total hakikatnya telah ditentukan dalam Pasal 66
Pekerjaan Peraturan Pemerintah No. 4 tahun 1988 tentang

, ‘ ' rumah susun yang esensinya mencakup hal-hal
Manajer 3.557.562 1 3.557.562 | sebagai berikut:
AdministEior | £.296-544 ‘ FHALER 1.Melaksanakan pemeriksaan, pemeliharaan
1 | kebersihan rumah susun dan lingkungannya pada
Keuangan 2.701.719 2 5403.438 bangunan bersama, benda bersama dan tanah
. ‘ ~ ~ bersama.
Satpam 2.854.986 2 - 5.709.972
i _ ‘ ' r 2.Mengawasi ketertiban dan keamanan penghuni
Cleaning 1.900.000 4 3.600.000 serta penggunaan bangunan bersama, benda
Service bersama dan tanah bersama sesuai dengan
tuk :
Total 22 744.060 peruntixannya
3.Secara berkala memberikan laporan kepada
perhimpunan penghuni disertai permasalahan dan
Tabel 4.4 Biaya Pengelola Rusun usulan pemecahannya
Sumber: Penulis,2022
ﬁj DEPARTMENT 0 ,
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Perhitungan Bisnis Arsitektur

Blok 1, Total luas hunian =4380,5 m2 Blok 2, Total luas hunian = 4515,6 m2

Gambar 4.26 Luas Hunian Per Blok Massa
Sumber: Penulis, 2022

Type 24 = 24 x 3 unit =72 Berdasarkan SK Walikota Yogyakarta, Harga Satuan Konstruksi untuk

Type 33 = 33 x 12 unit = 384 bangunan 5 Layer/Lantai adalah
Type 42 =42 x 8 unit =336 Rp 6.700.000

=792 x 5 (bangunan)

= 3960 m2 e Biaya konstruksi bangunan = 6234,4 X Rp 6.700.000
Total Luas Bangunan Hunian = 6234,4 m2 = BRA4)}0.480.000
3960/6234,4 = 0,63 e Harga Pokok Produksi = Rp 41.770.480.000 / 3960m2

= Rp 10.548.101
Harga Per Tipe
® Tipe 24 = 24 x 10.548.101 UMK KOTA YOGYAKARTA
= Rp 253.154.424 Rp 2.153.970

® Tipe 32=32x10.548.101
= Rp 337.539.232

® Tipe 42 =42x10.548.101
= Rp 443.020.242
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Perhitungan biaya Block Hunian

A

D

TIPE Lajang / 24m2

Terdiri dari 1-2 penghuni, Target pengguna adalah pekerja muda yang
belum menikah dengan rentang usia 18-35 tahun.

B
Ll
| KARAKTER TIPE Lajang
Tipe 24 E -Aktivitas penghuni didalam hunian cukup padat dan serba cepat

-Unit hunian tidak hanya digunakan sebagai tempat istirahat tetapi juga
bekerja dan refreshing

-Butuh lingkungan yang efisien dan efektivitas yang tinggi

-Cenderung membawa tamu kedalam hunian

LA RN

PERHITUNGAN
Harga Rumah = Rp.253.154.424
HARGA RUMAH : Jangka Waktu = 50 tahun
YLV Yl RUPiah (tanpa komartitik Bunga per GIEN g § 008
Uang Muka (DP) = Rp.25.315.442,40 atau (10) %
TENOR:
a TAH U N CICILAN
Angsuran per bulan = Rp.733.590,25 Se/lama 600 Bulan
BUNGA (tahun):
0 o PEMBAYARAN PERTAMA
3 /0 Gunakan titik jika mengandung koma, contoh: 11.5
Angsuran Ke-1 = Rp.733.590,25
UANG MUKA (DP) : Uang Muka = Rp.25.315.442,40
Total Bayar = Rp.26.049.032,65
ﬂ % Persen dari harga rumah ? 5
POKOK KREDIT

Harga Rumah - Uang Muka = Pokok Kredit
Rp.253.154.424,00 - Rp.25.315.442,40 = Rp.227.838.981,60

Untuk Tipe Unit 24m2 mempunyai angsuran sebesar Rp 733.590.25 , dan Harga MK KOTA YOGYAKARTA
sewa minimal Rusun Yogyakarta adalah 73 UMK= Rp 710.810 gp 2_15%_97006
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'
l-l-I-I-I-I-l-l-l-l-l-l-l}-l
N O

| 2 TIPE Keluarga 1/ 32m2

Terdiri dari 3-4 Penghuni. Target pengguna adalah pasangan muda, maupun keluarga
kecil yang terdiri dari:

- Ayah, pekerja/pencari nafkah

- Ibu, Ibu Rumah Tangga

- Anak1

KARAKTER TIPE Keluarga

Adanya Ibu Rumah Tangga

Usia anak sudah produktif

- Unit hunian digunakan sebagai tempat istirahat dan berkumpul dengan
keluarga

- Hunian merupakan cerminan dari kondisi sosial yang ada

- Aktivitas sosial yang sangat tinggi

- Cenderung membawa tamu keruang hunian

N
|=|\

PERHITUNGAN

HARGA RUMAH : Harga Rumah = Rp.337.539.232

. Jangka Waktu = 50 tahun
337539232 RU pla h (tanpa komat/titik) Bunga per tahun = 3,00 %

Uang Muka (DP) = Rp.33.753.923,20 atau (10) %
TENOR:

ETAHUN CICILAN

Angsuran per bulan = Rp.978.120,34 Selama 600 Bulan
BUNGA (tahun):

PEMBAYARAN PERTAMA
% Gunakan titik jika mengandung koma, contoh: 11.5

Angsuran Ke-1 = Rp.978.120,34
UANG MUKA (DP) : Uang Muka = Rp.33.753.923,20

0 Total Bayar = Rp.34.732.043,54
10 /O Persen dari harga rumah

POKOK KREDIT

Harga Rumah - Uang Muka = Pokok Kredit
Rp.337.539.232,00 - Rp.33.753.923,20 = Rp.303.785.308,80

Untuk Tipe Unit 32m2 mempunyai angsuran sebesar Rp978.129,34, dan Harga

sewa minimal Rusun Yogyakarta adalah 73 UMK= Rp 710.810, jika melihat ggﬂg_:(éTg%OGYAKARTA
karakter tipe keluarga pada unit ini maka ada minimal 2 pekerja yang menghuni,
maka 72 UMK= Rp 710.810 x 2 = Rp 1.421,620. Maka untuk cicilan sudah
tercukupi oleh penghuni
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DEPART

AR

.Eig

j il TIPE Keluarga 2/42m2
/
. Terdiri dari 4-5 Penghuni. Target pengguna adalah keluarga besar atau sekelompok
orang yang masih mempunyai hubungan keluarga, yang terdiri dari :
! -Ayah, pekerja
-lbu, IRT/pekerja
‘ |_ -Anak, 1-2 orang dgn umur 1-18 tahun

KARAKTER TIPE Keluarga

- Adanya Ibu Rumah Tangga

- Usia anak sudah produktif

- Unit hunian digunakan sebagai tempat istirahat dan berkumpul dengan
keluarga

- Hunian merupakan cerminan dari kondisi sosial yang ada

i |=| - Aktivitas sosial yang sangat tinggi
|:E,E - Cenderung membawa tamu keruang hunian

PERHITUNGAN

Harga Rumah = Rp.443.020.242
Jangka Waktu = 50 tahun

HARGA RUMAH :
Bunga per tahun = 3,00 %
443020242 a0 pPla h (tanpa komattitik) Uang Muka (DP) = Rp.44.302.024,20 atau (10) %
TENOR : ——
N TAHUN Angsuran per bulan = Rp.1.283.782,94 Selama 600 Bulan

BUNGA (tahun) :
PEMBAYARAN PERTAMA

% Gunakan titik jika mengandung koma, contoh: 11.5

Angsuran Ke-1 = Rp.1.283.782,94
UANG MUKA (DP) : Uang Muka = Rp.44.302.024,20

Total Bayar = Rp.45.585.807,14
% Persen dari harga rumah

POKOK KREDIT
m Harga Rumah - Uang Muka = Pokok Kredit

Rp.443.020.242,00 - Rp.44.302.024,20 = Rp.398.718.217,80

Untuk Tipe Unit 42m2 mempunyai angsuran sebesar Rp 1.283.782 dan Harga

sewa minimal Rusun Yogyakarta adalah 73 UMK= Rp 710.810, jika melihat gg/l;:(éTéA%OGYAKARTA
karakter tipe keluarga pada unit ini maka ada minimal 3 pekerja yang menghuni,
maka 72 UMK= Rp 710.810 x 3 = Rp2.153.970. Maka untuk cicilan sudah
tercukupi oleh penghuni
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Eksterior

™

AR T

Kantor Camat Polsek Mergangsan
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Eksterior

TPS Sampah

Area makan Kiosk Playground
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Eksterior

ST/

T ———

Lapnagan Terbuka Polsek
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Eksterior

Pohon jeruk penyerap bau TPS
Bank Sampah
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Interior

SPKT Polsek Ruang Serbaguna

Ruang Komunal Blok A

Area Pelayanan Kantor Camat
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Interior
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Interior

Hunian Unit 42 Hunian Unit 24

Dapur Hunian

Ruang Cuci Bersama Blok A
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Review Evaluatif Pembimbing: Ar. Ahmad Saifudin Muttaqi, Ir., MT,, IAI,

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

AA
No Sebelum Revisi Setelah Revisi
1. Belum adanya akses penghubung dari Diberikan akses masuk dari arah timur agara
pemukiman warga dari arah Timur Tapak memudahkan warga dan juga memindahkan
posisi kiosk agar bisa dijadikan akses masuk
2. Detail potongan area mesin dan pit elevator Menambahkan area mesin dan juga pit pada
masih belum ada shaft elevator
3. Area Rooftop tidak perlu pakai rumput sebagai Menggunakan Air Bubble Insulation dan juga
insulasi, akan tetapi mencoba mencari jenis Green Roof Module agar dapat memberikan
insulasi yang lebih sesuai dengan prinsip insulasi pada atap yang lebih efektif
penetrasi radiasi matahari
4. Area Cuci bersama perlu dibedakan area basah Melakukan pemisahan area mesin cuci (basah)
dan kering, serta perlu dibedakan antara shaft dan juga area kering (sebelum/sesudah)
air bersih dan kotor mencuci baju
5. Antisipasi air hujan dari atap yang masuk Diberikan ruangan diatas tangga pada rooftop
kedalam tangga Agar air tidak langsung masuk ke tangga
6. Detail sumber air bersih belum ada Diberikan detail sumber air mulai dari PDAM
hingga ke sistem downfeed
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Review Evaluatif Pembimbing: Ar. Ahmad Saifudin Muttaqi, Ir., MT,, IAI,
AA

1. Belum adanya akses penghubung dari pemukiman warga dari arah Timur Tapak

Diberikan akses masuk tapak dari arah timur agar memaksimalkan kemudahan dalam mengakses
area publik bagi warga sekitar yang tinggal di timur area tapak
<z

SITEPLAN
1:300

Akses masuk site
dari arah Timur
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Akses dibuat
sedemikian rupa
agar memudahkan
warga yang tinggal
di area Timur tapak
agar mereka tidak
perlu memutar
Jjauh untuk
Akses masuk site dari mengakses ke area

arah Timur Rusun, serta juga
agar mereka dapat
dengan mudah
mengakses
: . LT b langsung jalan
,,,,,, . =t - . TN T utama, yaitu jalan
s & AL - Sisingamaraja yang
terletak di Barat
site Rusun

l_“)(

iy

‘..:\- "“
1
h
R oS

JI. Sisingamaraja

Akses masuk site dari
arah Barat
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2. Detail potongan area mesin dan pit elevator masih belum ada

PANEL MESIN ELEVATOR
2o PEMBERAT KERETA ELEVATOR

MESN ELEVATOR

=
=

3.200

I
|
=i

T 1
\
=
3 B3

u =[]
2 A él i Ei! Sy ks
HE =i _yal J éF =
= X J LHH
- [ == ‘ i e
I m INC Y
H SR = | SR

2,201

- BOHED PRE 200M

Il LLEVATOR

T\ Potongan AABLOK B
N 1:150

Ditambahkan detail potongan area ruang mesin dan juga area pit elevator pada potongan shaft
elevator, yang dimana ruang mesin mempunyai Main Panel dan juga Motor Penggerak, serta
adanya pemberat kereta dan juga Pit elevator
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MAIN PANEL MESIN ELEVATOR

PEMBERAT KERETA ELEVATOR

MESIN ELEVATOR

2,500

/ Terdapat

1\ : tambahan ruang

— mesin yang
. * . ] Il mempunya I ti nNgg i
el 2,5 mdan juga pit

) il elevator yang

ST, \ S [ DR ' S . mempunyai dalam
2 \\$ X 7Y : . .

§ Q Z D — K setinggi 1,em

& .\\\' ,2//@/ Ny,
SIS ISV TS
SIS
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Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

3. Area Rooftop tidak perlu pakai rumput sebagai insulasi, akan tetapi mencoba mencari jenis
insulasi yang lebih sesuai dengan prinsip penetrasi radiasi matahari

__ Arah paparan sinar matahari dari
< arah Barat

/——AER BUBBLE INSULATION OUTDOOR

POT TANAMAN SHADING

ml PLAT BETON 120mm

|
‘ AIR BUBBLE INSULATION INDOOR

: Penggunaan green roof rumput dihilangkan
dan diganti dengan Air Bubble Insulation,
yang dimana Lapisan foil penahan panas akan
memantulkan kembali energi panas
(reflectivity) 97% dan sisa 3% energi panas
akan diserap dan diteruskan (emissivity) ke
lapisan selanjutnya hanya 0.03% dari 3%. Udara
yang terdapat dalam kantong udara air
bubble akan berfungsi sebagai air-gap yang
menahan transfer panas ke sisi foil bagian
bawah. Foil sisi bawah akan menahan panas
yang tersisa sehingga peredaman akan
berjalan dengan sempurna.

0
11
Tk
T —
7

Penambahan pot tanaman juga berfungsi
sebagai shading terhadap sinar matahari yang
langsung mengenai area atap, maka dengan
itu paparan pun bisa dikurangi secara
signifikan.
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4. Area Cuci bersama perlu dibedakan area basah dan kering, serta perlu dibedakan
antara shaft air bersih dan kotor

000'¥

M=IC Terdapat 2 shaft air yang
Shaft Listrik dibedakan menjadi shaft
air bersih dan juga air
kotor, yang dimana

A4V

SN
@_Io ]

AREA

akan lebih efektif
- mendapatkan sinar
— matahari dan juga shaft

listrik yang berjauhan
B dengan area basah

S KERING berdekatan dengan area

P / & JEMUR _ basah/mesin cuci, dan
§ I‘ Shaft Air Bersih terdapat area jemur
= yang berdekatan dengan
= I Shaft Air Kotor area luar yang dimana

Suasana Area Cuci
Bersama

ENT
EC
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5. Antisipasi air hujan dari atap yang masuk kedalam tangga

/ Tangga

VB

_Z_ﬂm ’ o'm;_ —~+ _{o'm
13
13

Sebelum revisi belum ada ruangan pada rooftop
area tangga, maka air pun ketika hujan dapat
mudah masuk kedalam area tangga

2800 0400‘ >
)

Air hujan

Talang air

Ruang Akses Rooftop
Tangga

Tangga

Sesudah revisi dilakukan penambahan ruangan
1 pada area rooftop tangga, serta diberikan talang

[l — —— i air pada atap ruangan akses rooftop agar tidak
menggenang diatap ruangan tersebut
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6. Detail sumber air bersih belum ada

WATER TANK
5000L ' T
Hl
: O T
i1 I
3 5 n- Sistem distribusi Air bersih pada
H'Zi !.., fl rancangan rumah susun ini
= E ‘ menggunakan air yang bersumber
o n. dari PDAM, Kemudian disalurkan
~ | ke Ground Water Tank Terlebih
| _;: f dahulu dan kemudian dipompa
= menuju Upper Water Tank di area
2 - n. Rooftop, yang kemudian dapat
m didistribusikan ke tiap unit hunian
[ ﬁ { melalui gaya gravitasi
i q
fl Air Distribusi gaya

gravitasi

Air Distribusi Pompa Air

. Potongan AABLOK B
1:150
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Review Evaluatif Penguji 1: Hanif Budiman.,Ir. MT

No

Sebelum Revisi

Unsur seperti apa yang dapat
mengintegrasikan semua jenis area
yang ada di lingkungan tersebut sesuai
dengan karakter pelaku?

Belum adanya space pendukung Polsek
untuk area Apel pagi, Area Kendaraan
tilang, dan juga upacara

Posisi arah massa Blok A masih kurang
efektif untuk menghindari paparan
sinar matahari, serta perlu adanya
pembuktian melalui uji aplikasi

Kantor Kecamatan dan Polsek belum
mempunyai ciri khasnya
masing-masing yang dapat
membedakan 2 area publik tersebut

Setelah Revisi

Perlu adanya ruang terpusat yang
menghubungkan dengan ruang publik
MmMaupun ruang area pelayanan publik

Diberikan space terbuka untuk kegiatan
apel upacara, dan juga parkiran
kendaraan tilang

Mengubah orientasi unit hunian 180°,
agar fasad hunian tidak langsung
menghadap Barat dan juga Timur, agar
meminimalisir paparan cahaya matahari

Memberikan ciri khas yang biasanya
terdapat pada 2 area pelayanan publik
ini seperti pendopo pada kantor Camat
dan juga warna cat khas bangunan
POLRI

Studio Desain Akhir Arsitektur
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Review Evaluatif Penguiji 1: Hanif Budiman.,Ir. MT

1. Unsur seperti apa yang dapat mengintegrasikan semua jenis area yang ada di lingkungan
tersebut sesuai dengan karakter pelaku?

Memberikan space lapangan erbuka yang dimana bisa digunakan untuk berbagai jenis kegiatan,
contohnya seperti acara outdoor kantor kecamatan, apel, upacara, dsb

i

=3

i

EIEE

o i [

S
MERGANGSAN

f'%man Publik dan

SITEPLAN
1:300

Lobby Blok A

Jalan penghubung

Kantor Kecamatan Mergangsan timur dan barat site

Polsek Mergangsan

Masiid Area lapangan terbuka pada sebelah utara dipisahkan secara
Kios tidak langsung dengan taman publik oleh jalan penghubung
Taman Publik timur dan barat tapak, akan tetapi tetap adanya jalan setapak
kiR untuk mengakses lapangan terbuka di utara dengan taman

publik di selatan site dan juga memudahkan penghuni Blok A

I untuk mengakses Blok B, begitu juga sebaliknya.

Bank Sampah

TPS Mergangsan

COOEOMEPE®®
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Rusun Blok A Lapangan Terbuka Lapangan Terbuka Taman Publik

Lapangan Terbuka

Rusun Blok B

View Aksonometri Site
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2. Belum adanya space pendukung Polsek untuk area Apel pagi, Area Kendaraan tilang,
dan juga upacara

Dibuatnya lapangan terbuka didepan area polsek dan juga Kantor Kecamatan agar dapat digunakan
untuk kegiatan outdoor/ diluar bangunan

Area ini dapat digunakan
untuk apel pagi para
anggota  polisi, upacara
bendera, kegiatan sosial
yang bersifat outdoor baik
itu polsek mMmaupun kantor
kecamatan

Suasana Upacara pada
lapangan terbuka
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Posisi parkir Kendaraan <2
Tilang

) N SITEPLAN
Parkir Kendaraan Y 1:300

Parkir Petugas Polisi Tilang

Dikarenakan polsek juga
berurusan dengan hal
penilangan kendaraan,

maka perlu ditambahkan

area kendaraan yang sudah
ditilang sebagai area
penitipan sementara
kendaraan yang sedang
ditilang
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3. Posisi arah massa Blok A masih kurang efektif untuk menghindari paparan sinar
matahari, serta perlu adanya pembuktian melalui uji aplikasi

Arah Fasad Hunian

Berikut merupakan arah
S fasad hunian sebelum
v revisi yang dimana
menghadap langsung
kearah Barat dan Timur

Arah Fasad Hunian

/1. DENAH LT.2-6 TIPIKAL BLOK A
1:150

Berikut merupakan arah
fasad hunian sesudah
revisi yang dimana
diputar 180°untuk
menghindari paparan
langsung yang
berlebihan terhadap
fasad

1t~ Denah Hunian
U 1:150
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GEOGRAPHIC LOCATION >

DATE AND TIME v
Date 21 Jun 2022
Time 13:15

SOLAR INFORMATION >

= == Azi | Alt -35.92° /51.13°
——— — Rise/ Set 05:50/ 17:30
> =~ Daylight 11:40 Hrs

TWILIGHT TIMES

’’’’’

Melalui uji aplikasi pada

| 3D Sunpath, terlihat

Tampak"Arah Barat ‘ Fasad bahwa massa yang sudah

Hunian  4ij,bah orientasinya
maka fasad tidak
langsung terkena

GEOGRAPHIC LOCATION >

RN TE E paparan sinar matahari,
Date: 21 Jun 2022 .
ime o dan dapat mengurangi

panas yang berlebih

SOLAR INFORMATION >

-~ Azi ] Al: -35.92° / 51.13°
——

~ —— Rise/ Set 05:50/17:30
" Daylight: 11:40 Hrs

TWILIGHT TIMES

ey

» e Fasad
LR G A Hunian

Tampak Arah Timur

122




I .. Lo sk o Kota Yommlearn o Ceretaniuan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

NE

ENE Kecepatan hembusan angin pada area
tapak perancangan ini paling besar berasal
dari arah S (South)/Selatan , kemudian yang

E kedua adalah dari arah SSE(South-South
East)/ STG (Selatan-Tenggara). Angin yang
cukup kecil berhembus dari arah SE (South

£t East)/Tenggara, dan juga dari arah SSW
(South-South West)/Barat Daya.

" A Area tapak ini didominasi dengan angin

yang berasal dari arah selatan.

0Oto5 km/h StolOkm/h = 10to 15 km/h

Arah hunian yang sudah
direvisi memiliki ceruk
yang dapat
memaksimalkan
pengahwaan alami
: LY T dengan menangkap
i'/ Wi 8 [ angin yang berasal dari

4 | arah selatan agar dapat
o FianaHinR memasukkan hembusan
N 1;153 angin langsung kedalam

koridor bangunan
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4. Kantor Kecamatan dan Polsek belum mempunyai ciri khasnya masing-masing yang dapat
membedakan 2 area publik tersebut

KANTOR KECAMATAN

Kantor Kecamatan
sebelum direvisi langsung
—= bersebelahan dengan

- g [l " I

4
T ,
i AN ol kantor Polsek yang dimana
I Gk —— -
" w2 cenderung sulit untuk

pengunjung membedakan
antara kantor kecamatan
dan juga polsek, maka
dengan itu denah utama
pun diubah dengan dibuat
lebih berceruk dan juga
ditambahkan pendopo
sebagai ciri khas kantor
kecamatan yang ada di

Kantor Camat Sebelum Kota Yogyakarta

Revisi

Pendopo Kantor Kecamatan

Polsek Mergangsan

Kantor Kecamatan

Kantor Camat Sesudah
Revisi
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Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
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KANTOR POLSEK MERGANGSAN

_ |
_ |

; TR T I\ Polsek sebelum revisi tidak
-k e ; ' mempunyai lapangan terbuka
dan juga warna khas bangunan
POLRI yang kurang mencolok
membuat susah untuk
membedakan dengan bangunan
kantor kecamatan yang ada
disebelahnya, maka dengan itu
warna khas Krem dan juga Coklat
POLRI dipertegas dan juga
kendaraan patroli diletakkan
langsung diluar agar dapat
mudah terlihat oleh pengujung,
serta lapangan terbuka untuk
apel pagi juga dapat mudah
terlihat dengan adanya bendera
indonesia yang terpasang
langsung didepan Polsek

—

Warna krem Khas POLRI

Kendaraan Patroli

Lapangan terbuka dan juga
Bendera Indonesia
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Suasana Apel Pagi anggota polisi dan juga bentuk bangunan yang berceruk agar
memudahkan para pengunjung untuk membedakan antara Kantor Kecamatan dan juga
Polsek
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Review Evaluatif Penguji 2: Arif Budi Sholihah, ST.,M.Sc.,Ph.D

No

Sebelum Revisi

Setelah Revisi

Posisi TPS yang langsung berhadapan
dengan jalan utama, Jl. Sisingmaraja,
berpotensi untuk menganggu para
pengguna jalan yang sedang lewat

1.

Posisi TPS dimundurkan kearah Timur
agar menjauhi jalan utama
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Review Evaluatif Penguji 2: Arif Budi Sholihah, ST.,M.Sc.,Ph.D

1. Posisi TPS yang langsung berhadapan dengan jalan utama, Jl. Sisingmaraja, berpotensi
untuk menganggu para pengguna jalan yang sedang lewat

Posisi TPS dimundurkan kearah Timur agar tidak langsung berhadapan dengan jalan utama, yaitu
Jalan Sisingamaraja.

F i YIS W RS
E L el

lk AT Posisi TPS yang sudah
S R IR = ' dimundurkan kearah Timur Site

agar tidak langsung berhadapan
dengan jalan utama

Pohon Jeruk

Diberikan Pohon jeruk sebagai
penetral bau sampah yang
berpotensi masuk kedalam area
hunian, dikarenakan adanya angin
dari arah Selatan site

Selatan Site
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Posisi TPS yang sudah dimundurkan akan memudahkan
para penghuni untuk dapat mengakses bank sampah
yang terletak lebih dekat dekat TPS

Bank Sampah

TPS
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Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Architectural Presentation Board (Apreb)

PERANCANGAN INTEGRASI RUSUN

BERBASIS KOMUNITAS DENGAN FASILITAS PUBLIK DI YOGYAKARTA
KANTOR KECAMATAN DAN POLSEK MERGANGSAN)

Latar Belakang Lokasi

Kota Yogyakarta merupakan Kota yang berkembang cukup pesat, banyaknya
masyarakat yang ingin tinggal diperkotasn membuat lahan yarg tersedia
serrakin berkurang, kepadatsn semakin bertsrbah seiring dengan banyakry
pendatang vang berdatangan, hal ini memunculkan masalsh bary, vaitu
perrrukiman kamuh dan laher yang sempi: serta memunculkan berbagai
masalah kesehatar, khususryas pada kecamatan Mergangsan

Penyediaar kebutuhar perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah
sudah banyak dilakukan, skan tetapi masih kurang memperhatikan faktor-
faktor yal T mendakurg kebutuhan komunitas wa secara utuh
Tujuar porancangan hunian vortikal ini adalah unluk merancang scbuah any
hurisn yarg dikhususkan untuk para MBR yang Lerjangkau dan dapa.
mewadahi aktivitas aktivitas sehari mereka dengan mempertatikan aspek
aspek dari sebuah bargunan berbasis komuritas agar masyarakat yang akar
direlckasi mempunyai minat urtuk tinggal dan memaksimalkan |a
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I .. Lo sk o Kota Yommlearn o Ceretaniuan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Kajian Pendekatan Konsep

Sustainoble Community Ruang Komunal & Sense Of Community Elemen pendukung konsep

Menurut Talen (1999), dalam lingkungan fissk kma slemen diyakini dapat meningkatkan hubungan
Sustairable Comeunity adakl sebuak kansep perercanasn Serse of Comrinity merspakan penereu yarg sanjat penting dalar  Masyarakat, yaitu
bangaran yarg berfobs erhadap sebush  koerunitas keberbrgsunsar sabuah komuanitas agar tetap bartahan car tenshin samakin
Bedkelarj.itan untak merporhitaegkon kesclaeahae kebuicban koot Adanya habangan yans kual antar waega akan morboat kepaasas Hidup
komunitas penghuri, Gensep iri mempeditatkan kebatalan dsaML linghkurgan semali peas
okan fasilieas reang publik. ruarg korunal digunakan sebagi
ruang barsama sama s2cara berkelanjLean.

Adivias yarg i paca rares, ke nal adalab sl solieclanon s hacdap
Penskanar pada konsep untuk merciplakan sebuah bunian  sense of Zommunity.
yarg capal Seran'asthar lerhacap pamenahan integricas ACa T jeris uarg hamural gai:
komunitas. <orsep ini akan marjadi sebuat hunisn Ltara
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Pk yang capat diokses oleh pobdik urmue tarbentuk secara abmi makiui aktivitas car kabilasasn percy dul
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meruje vis perbarguran beckdargoan. 2ads teglat paling 1 ArsieRILT Can Gessr Lapak
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Kajian Pelaku Kegiatan

Pelak kegiatan pada RUSUNSwa Ini 56carm umium terbagh menadi 3, yaitu PenghuniMengunjung. dan Pengun.s

Penghuni
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Zoning Massa
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Alternatif Massa Bangunan

Alternatif Massa 1

Sutunan fasad pada alternatif 1 inl disusun secars

iyt
sitkulasi udera dari arah Selatan pur J.IL\I[ nasuk
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Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Angin Tapak

=
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Pohon Penyerap Bau

Pohon jeruk merupakan salah satu
tumbuban atau pohon yang dapat
menyerap dan menetralkan bau tak
sedap, maka pohon jeruk akan
diletakkan disebelah utara Ps
Mergangsan agar dapat meminimalisir
bau yang dihasilkan oleh sampah
tersebul agar tidak menyebar ke area
hunian dan juga area publik

Bubble Diagram
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Acminstras Kecamatan
Benbadah Rutin Masjid
Berobat Wiaku Tertenty Agotek
Konsuttas Waktu Terterty Klinik
Kesehotan

Berbelanja Rutin Marketpiace

Kecepatan hembusan angin pada  area
tapak perancangan ini paling besar berasal
dari arah S (Sout elatan | kemudian yang
kedua adalah dari arah SSE(South-South
East)/ STG (Selatan-Tenggara). Angin yang
cukup kecil berhembus dari arah SE [South
East)/Tenggara, dan juga dari arah SSW
(South-South West)/Barat Daya

Area tapak Ini didominasi dengan angin
yang berasal dari arah selatan. Maka dengan
itu area TPS Mergangsan yang terletak
diarea selatan perlu diberikan treatment
khusus agar bau dari sampah tersebut tidak
menyebar kedalam
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dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Siteplan
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Area Hunian (Lantai 2-6)
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I e ik i Kota voyakarca o peretanyatar

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta
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Lantai GF Blok A ber‘ungsi sebagal Area pelayanar Aseiretratil Publik dengan adarya “antor <ecamatar can juga sk <
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Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Perhitungan Biaya Hunian Perhitungan Ekonomi Bangunan
S A Mead w2 e Gt s e e
13 1" 1" 13 13 (L]
Massa B Lantm 2 Lantai 3 Lants & Lanini 5 Lartai 6 Total Unat
10 10 0 0 10 %0
Jumiah Unit 23 2 2] n n 118 UNIT

Berdasarkan hasil rancangan yang sudah dibuat, total sefuruh unit hunian terdapat sebanyak 115 Unit, yang dimana
terdiri dari Tpe 24,Tipe 32, dan Tipe 42. Bangunan ini dapat menampung sebanyak 470 Penghuni. Seperti yang telah
dipaparkan pada latar belakang batwa rumah susun ini adalah bantuan dan pemerintah agar para MBR dapat memiiki
hunian tanpa beban bisya yang begitu memberatkan merekn. Sesuai dengan aturan darl Pemerintah Kota Yogyekarta
bahwa biaya sewa rumah susun kota Yogyakarta adalah ¥4 UMK= Rp 71080

D, lola B, he
Biaya Peng
” & Kewajlban badan pengelola rumah susun pada
SK Walikota - untuk
M::::;;‘_"_‘& bangunan § Layer/Lantsi adelsh Jorws Upan Jumian Totat hakikatnya telah ditentukan dalam Pasal 66
TYped2=42x 8 unit =336 Rp 6.700.000 Pekerjaan Peraturan erintah No. 4 tahun 1968 tentang
=792 x 5 (bangunan) y rumah u yang esensinga mencakup hal-hal
3960 m2 +  Biaya konstruksl bangunan = 6234,4 X Rp 6.700.000 Mansjer 357562 ' a557.562 sevagal berikut
= Rp 41.770.480.000
Total Luss Wunian «

o) Dy Adminigirator | 2238544 2 4473008 1 Metaksanaxan pemeriksaan, pemeliharaan
3%60/62344 * 063 * Harga Pokok Produksi = Rp 41.770.480.000 / 3960m2 kebersihan rumah susun dan Engkungannya pada
(63%) proporsi = Rp 10.548.101 Keargen 2701710 |2 5403438 bangunan bersama, bonda borsama dan tanah

g Harga Per Tipe bersama
hunian p Sapam 284086 2 5709.972

S Yo ’,‘w’;&"f:ﬂ‘:"m 2 Mengawasi ketertiban dan keamanan penghuni
Cleaning 1900 000 4 3600 000 s0ra penggunaan bangunan beorsama, benda
Servic bersama dan tanah bersama sesual dengan

®  Tigw 32+ 32 x 10.548.101 peruntukanriya

» Rp 357.590.232 Total 22.744.060
3Secara berkala memberikan laporan  kepada
©®  Tiwd2=42x10.548.101 perhimpunan penghuni disertai permasalahan dan
= Rp 443020242 usulan pemecahannya

Perhitungan Cicilan Hunian

TV Netasrgs 3/ 42m2

P o~ (ha $ T

MASID'DAN-PARKIRAN
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I .. Lo sk o Kota Yommlearn o Ceretaniuan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi

Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
Gedung Moh. Hatta

JI. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta 55584

T. (0274) 898444 ext.2301

F. (0274) 898444 psw.2091

E. perpustakaan@uii.ac.id

W. library.uii.ac.id

SURAT KET GAN HASIL CEK PLAGIASI
Nomor: 1867133476/Perpus./10/Dir.Perpus/IV/2022

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan ini, menerangkan Bahwa:

Nama : Naufal Daud

Nomor Mahasiswa  : 18512028

Pembimbing : Ar. Ahmad Saifudin Muttaqi, Ir., MT., IAI, AA
Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan/ Arsitektur

Judul Karya [lmiah  : Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan dengan
Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta (Kantor Kecamatan dan Polsek
Mergangsan)

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar 12 (Dua Belas) %.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.
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Yogyakarta, 7/6/2022
Direktur
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Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Architectural Presentation Board (Apreb)

PERANCANGAN INTEGRASI RUSUN

BERBASIS KOMUNITAS DENGAN FASILITAS PUBLIK DI YOGYAKARTA
KANTOR KECAMATAN DAN POLSEK MERGANGSAN)

Latar Belakang Lokasi

Kota Yogyakarta merupakan Kota yang berkembang cukup pesat, banyaknya
masyarakat yang ingin tinggal diperkotasn membuat lahan yarg tersedia
serrakin berkurang, kepadatsn semakin bertsrbah seiring dengan banyakry
pendatang vang berdatangan, hal ini memunculkan masalsh bary, vaitu
perrrukiman kamuh dan laher yang sempi: serta memunculkan berbagai
masalah kesehatar, khususryas pada kecamatan Mergangsan

Penyediaar kebutuhar perumahan bagi masyarakat berpenghasilan rendah
sudah banyak dilakukan, skan tetapi masih kurang memperhatikan faktor-
faktor yal T mendakurg kebutuhan komunitas wa secara utuh
Tujuar porancangan hunian vortikal ini adalah unluk merancang scbuah any
hurisn yarg dikhususkan untuk para MBR yang Lerjangkau dan dapa.
mewadahi aktivitas aktivitas sehari mereka dengan mempertatikan aspek
aspek dari sebuah bargunan berbasis komuritas agar masyarakat yang akar
direlckasi mempunyai minat urtuk tinggal dan memaksimalkan |a
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I .. Lo sk o Kota Yommlearn o Ceretaniuan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Kajian Pendekatan Konsep

Sustainoble Community Ruang Komunal & Sense Of Community Elemen pendukung konsep

Menurut Talen (1999), dalam lingkungan fissk kma slemen diyakini dapat meningkatkan hubungan
Sustairable Comeunity adakl sebuak kansep perercanasn Serse of Comrinity merspakan penereu yarg sanjat penting dalar  Masyarakat, yaitu
bangaran yarg berfobs erhadap sebush  koerunitas keberbrgsunsar sabuah komuanitas agar tetap bartahan car tenshin samakin
Bedkelarj.itan untak merporhitaegkon kesclaeahae kebuicban koot Adanya habangan yans kual antar waega akan morboat kepaasas Hidup
komunitas penghuri, Gensep iri mempeditatkan kebatalan dsaML linghkurgan semali peas
okan fasilieas reang publik. ruarg korunal digunakan sebagi
ruang barsama sama s2cara berkelanjLean.

Adivias yarg i paca rares, ke nal adalab sl solieclanon s hacdap
Penskanar pada konsep untuk merciplakan sebuah bunian  sense of Zommunity.
yarg capal Seran'asthar lerhacap pamenahan integricas ACa T jeris uarg hamural gai:
komunitas. <orsep ini akan marjadi sebuat hunisn Ltara

igan trbagdar ooast onsd s Fuoan sesans 1. unarg korerunal vang kebes o ya ciesec anakan sepec nang komanal
peivale peks  seliap ki ey korunal  sebagn perkotaon
penghLbung artada rLang publik car zona private can ruang 2Raang kmaral Organik yarg keberadsannya Goak deenzanskan car
Pk yang capat diokses oleh pobdik urmue tarbentuk secara abmi makiui aktivitas car kabilasasn percy dul

Berbearkan pereblor memejikkan babea karmanias it “ak $1999) cabary lingkurgan sk lina “lemen digabici clopat
marapan, (ailepas Cail Grgkal perdapatan, dapat bekera  nvenirgatkar M bungan rasyarakal, yaits:

meruje vis perbarguran beckdargoan. 2ads teglat paling 1 ArsieRILT Can Gessr Lapak
casar, desair, proktik karunitas yarg borkdanjutan dopat 2 Kzpadatan can skala
besfokus paca: 3 Jalar NVoka Corgar itv. capat cisimpulkar bahwa lingkurzan biraar mampJd rer-pengandti Sense of
4 Ruang Publik Cormrunity masyarakat bak secara langsJrs mavpun ticak langsung ralalui peringkaan
5. Penggurain lakan campurae pebmng interakst dantars pendoouk (Frands o ok 2012) Jalae karmorsaal i lingkur gan
parumahan barindak midp sebagai jalar ara artck ssbuah kata can bertargsi sebagai
Lingkungan \ derikat adalah garbaran Fubungar antara ruang kamunal dan sense of terpal wreraksi dar ke ik Warga apal merenabi ban soba
commuity: melalui jalar-plan korersia Jan manjaci perfunjung sacbil berssilisasi sengar v
Presonvasi dan managemen Sebual e aleh Mebis (2007} menunpddan balnes jaar korsesial S Begkangaen dapat
Sl Faker Kebigahon mar-pengarohi kaalitas sasialpengguraan lahan dan lcik.
Mmd
nar yang akan crancang pun Faus bisa maererchi eleraen. clemar yang sucah
\ { Faktor ik Timgkumpan II.,’,’,,; peagguaasa | Fis:;;eia}‘*] Il gt il feree iy kenoani as yarg ekelanptdr facd bk an yang
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Kajian Pelaku Kegiatan

Pelak kegiatan pada RUSUNSwa Ini 56carm umium terbagh menadi 3, yaitu PenghuniMengunjung. dan Pengun.s

Penghuni
Penghun adalsh pengguna Tunan dengan tinggal
DENJAN SIFIOM SOWE T [INgka wakty tertenty. '-m‘hcal duatipe cl Yaitu: Upe

dengan skar sem dule jongh o5 st Dk Tabel 30 b e Kepacatar
pun o Percaduk T l° dan tN19 Kelurahar
nteiusuman pardudak ol RW1S can
TIPE Lajang KARAKTER TIPE Lajang 19 scbaryak 36/ KK can dan abol 5
W A TS e At L Jarlah Huntar Wargs Y 18 can 19
iy r o dergar parsen diLraikan renjadi
1A Usie 18-35 Lahiun ConoeTIIa MmO LA ko Pasan *t 'a 112 ccarg 17 %
2 orary 595 %
3 36 orgizs %
TPk alsarge 1
Tl Gwrl 34 Penghon. Target
Dot GHRAN3AN Mt
AL mebuarh e 591 torden
gt peerjian bt KARAKTER TIPE Keluarga
- :;:uww Angka di pung berada di angka 37 % dari 302 KK, yang dimana 302 x0,37=
: < Adtanys 00 Ruman Taoggs R z
% Uik suden prodhdnd 111.74 Maka jumish hunian yang dibutuhkan adatah 112 unit
T Bariumpul Seagan kesirga
1. 1-2orang 124 x 0,17 = 21,08 (21 unit)
TIPE Keluarga 2 e
et one < AMIVILAS Soslal yang SAnQat Unggl 2. 2-3orang 124 x 0.505 = 62,62 (63 unit)
Torcin awl 65
ml".:". C 3. 3-6orang 124 x 0,325 = 40,3 (40 unit)
s e s ora Yo M.
hutargen
pang berci dart
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Zoning Massa

[r—

Alternatif Massa Bangunan

Alternatif Massa 1

Sutunan fasad pada alternatif 1 inl disusun secars

iyt
sitkulasi udera dari arah Selatan pur J.IL\I[ nasuk
dengan lancar can fasad yang bergerigi seperti ini
dapat menghindan paparan sinas matahari secaa
langsung Lerhacap lasad

LT N

Daftar Kebutuhan Ruang

No  KuwompokAuang AR Fuang Pols Kegiutan
1 Ervate Henantu & sttt S

Perziah & Maban

2 SeemiDrivene Manimpan Barang  Seminagl Sekal

3 semiinate Heman & sz
Betumoul

A el ehete Buang AT S Mandl St

5 SewiPrivate Betumoul Auin

E  Semirhate Bolaiar Auin

7 SemiPrare Mysean Waktu Tertea

-

Alternatif Massa 2

Susunan ¥ ddasarkan
ki be

bersikulas dengan L
utara

Narra Sung No
Hurian Fuang 8
Cutarg

S ayground

bertuk

mambud

dapat

Publik

Pubiik

Publik
Publik

Publik

Publik

Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Angin Tapak

=

[T T TR PTRE ATy,

Pohon Penyerap Bau

Pohon jeruk merupakan salah satu
tumbuban atau pohon yang dapat
menyerap dan menetralkan bau tak
sedap, maka pohon jeruk akan
diletakkan disebelah utara Ps
Mergangsan agar dapat meminimalisir
bau yang dihasilkan oleh sampah
tersebul agar tidak menyebar ke area
hunian dan juga area publik

Bubble Diagram
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Aktivizas Ruang Pola Kegiatan Narma Ruang
| Laporan Keamanan  Waitu Tertertu Polsak
Laporsn Winktu Tertentu Knetor
Acminstras Kecamatan
Benbadah Rutin Masjid
Berobat Wiaku Tertenty Agotek
Konsuttas Waktu Terterty Klinik
Kesehotan

Berbelanja Rutin Marketpiace

Kecepatan hembusan angin pada  area
tapak perancangan ini paling besar berasal
dari arah S (Sout elatan | kemudian yang
kedua adalah dari arah SSE(South-South
East)/ STG (Selatan-Tenggara). Angin yang
cukup kecil berhembus dari arah SE [South
East)/Tenggara, dan juga dari arah SSW
(South-South West)/Barat Daya

Area tapak Ini didominasi dengan angin
yang berasal dari arah selatan. Maka dengan
itu area TPS Mergangsan yang terletak
diarea selatan perlu diberikan treatment
khusus agar bau dari sampah tersebut tidak
menyebar kedalam
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e I el
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I .. Lo sk o Kota Yommlearn o Ceretaniuan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Siteplan

THENE B Tm 1S (B @R
H

Paca siteplar i terdapat 2 mass
lantal GF dan lantal 1 rya
Jan semi publik dan Swa beberapa s
penchikang borweilas bekelanplan sepeti alatyga
narg publl untuk warga car Juga penchurl. masjic,
kiosk 3ank sampah, car juga Kirik maka cargan i
fiharapkan interakst cidabir Ingkurgan inl dapat
barjalan terus tanpa hent antar sesama penghuani dan
Juga warga sskitar

Tanaman Shading Rooftop
= 1 “Taman Publik
Aksonometri Exploded 4 J:‘;'! [ J 1t

Polsek Mergangsan

a huriar yang cimara

Area hunian (lantai 2-6)

Area Hunian (Lantai 2-6)
Lantai penyekat hunian (PAUD &

Kantor Camat Mergangsan R.Pengelola)

Area Klinik dan Bank Sampah

Masji -~ : . ; TPS Mergangsan

r)vmm‘lfmmumuu .
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I e ik i Kota voyakarca o peretanyatar

dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

<

R

O
Lantai GF Blok A ber‘ungsi sebagal Area pelayanar Aseiretratil Publik dengan adarya “antor <ecamatar can juga sk <
yong dibuburgkan mebalul obby o tengah bangaran, lobly ini beringsi schays dkses utae-a dokam morgabksos Ruang, < > *a = iy
bl semi pabli, dan akses terbatas ke Hanian pada lantsi -6 ¥ v g -t E

Lantai GF BLOK B berfunssi sabagai Area Hunian Sekaligus Area pelavaran Kesshatan 3ar Lsaba cengar acama dink dan
Faarke Sarngals wolah 1 by o 1ogal Buarguaran, Iobby i b fongs sebagal aboss st tlars etk
tesbatas k= Larar pada lantai 225

:-u

L?.El;,'f ;{%ﬂg

Lantai 1 Barfurgsi sabagal ar2a Semi Pablik, yang cirana masih bisa diskses olat masyarakac sebitar dan jusa penghuni, Lantal
iri berfunssi sebapai Brtai panyekat Area “Lblik dar Ams Zerghuni

§
Lantal 246 bar'ungsi sebagai Funian dengar 2 tips vaity dpa 24, tips 22, dan tips <2, AlGes Jama paca hurian iri acalah *
reolalal Labby utama, akae tegapi akses hariar cibatasi don barus mamrporyal 2ir dan pergelob rasun

Potongan

‘__l’ﬁL,

Syo=oy

Aksonometri Struktur

Tampak Blok A
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Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Perhitungan Biaya Hunian Perhitungan Ekonomi Bangunan
S A Mead w2 e Gt s e e
13 1" 1" 13 13 (L]
Massa B Lantm 2 Lantai 3 Lants & Lanini 5 Lartai 6 Total Unat
10 10 0 0 10 %0
Jumiah Unit 23 2 2] n n 118 UNIT

Berdasarkan hasil rancangan yang sudah dibuat, total sefuruh unit hunian terdapat sebanyak 115 Unit, yang dimana
terdiri dari Tpe 24,Tipe 32, dan Tipe 42. Bangunan ini dapat menampung sebanyak 470 Penghuni. Seperti yang telah
dipaparkan pada latar belakang batwa rumah susun ini adalah bantuan dan pemerintah agar para MBR dapat memiiki
hunian tanpa beban bisya yang begitu memberatkan merekn. Sesuai dengan aturan darl Pemerintah Kota Yogyekarta
bahwa biaya sewa rumah susun kota Yogyakarta adalah ¥4 UMK= Rp 71080

D, lola B, he
Biaya Peng
” & Kewajlban badan pengelola rumah susun pada
SK Walikota - untuk
M::::;;‘_"_‘& bangunan § Layer/Lantsi adelsh Jorws Upan Jumian Totat hakikatnya telah ditentukan dalam Pasal 66
TYped2=42x 8 unit =336 Rp 6.700.000 Pekerjaan Peraturan erintah No. 4 tahun 1968 tentang
=792 x 5 (bangunan) y rumah u yang esensinga mencakup hal-hal
3960 m2 +  Biaya konstruksl bangunan = 6234,4 X Rp 6.700.000 Mansjer 357562 ' a557.562 sevagal berikut
= Rp 41.770.480.000
Total Luss Wunian «

o) Dy Adminigirator | 2238544 2 4473008 1 Metaksanaxan pemeriksaan, pemeliharaan
3%60/62344 * 063 * Harga Pokok Produksi = Rp 41.770.480.000 / 3960m2 kebersihan rumah susun dan Engkungannya pada
(63%) proporsi = Rp 10.548.101 Keargen 2701710 |2 5403438 bangunan bersama, bonda borsama dan tanah

g Harga Per Tipe bersama
hunian p Sapam 284086 2 5709.972

S Yo ’,‘w’;&"f:ﬂ‘:"m 2 Mengawasi ketertiban dan keamanan penghuni
Cleaning 1900 000 4 3600 000 s0ra penggunaan bangunan beorsama, benda
Servic bersama dan tanah bersama sesual dengan

®  Tigw 32+ 32 x 10.548.101 peruntukanriya

» Rp 357.590.232 Total 22.744.060
3Secara berkala memberikan laporan  kepada
©®  Tiwd2=42x10.548.101 perhimpunan penghuni disertai permasalahan dan
= Rp 443020242 usulan pemecahannya

Perhitungan Cicilan Hunian

TV Netasrgs 3/ 42m2

P o~ (ha $ T

MASID'DAN-PARKIRAN
KANTQOR CA

PENDOPO KANTOR CAMAT

—
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I .. Lo sk o Kota Yommlearn o Ceretaniuan
dengan Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta

Surat Keterangan Hasil Cek Plagiasi

Direktorat Perpustakaan Universitas Islam Indonesia
Gedung Moh. Hatta

JI. Kaliurang Km 14,5 Yogyakarta 55584

T. (0274) 898444 ext.2301

F. (0274) 898444 psw.2091

E. perpustakaan@uii.ac.id

W. library.uii.ac.id

SURAT KET GAN HASIL CEK PLAGIASI
Nomor: 1867133476/Perpus./10/Dir.Perpus/IV/2022

Bismillaahirrahmaanirrahiim

Assalamualaikum Wr. Wb.

Dengan ini, menerangkan Bahwa:

Nama : Naufal Daud

Nomor Mahasiswa  : 18512028

Pembimbing : Ar. Ahmad Saifudin Muttaqi, Ir., MT., IAI, AA
Fakultas / Prodi : Teknik Sipil dan Perencanaan/ Arsitektur

Judul Karya [lmiah  : Perancangan Integrasi Rusun berbasis komunitas berkelanjutan dengan
Fasilitas Publik di Kota Yogyakarta (Kantor Kecamatan dan Polsek
Mergangsan)

Karya ilmiah yang bersangkutan di atas telah melalui proses cek plagiasi menggunakan Turnitin
dengan hasil kemiripan (similarity) sebesar 12 (Dua Belas) %.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

Wassalamualaikum Wr. Wb.

Yogyakarta, 7/6/2022
Direktur

Joko S. Prianto. SIP.. M.Hum
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